
i 

 

 
 

PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QURAN 

MENGGUNAKAN METODE BIL QOLAM DI TAMAN PENDIDIKAN 

QUR’AN (TPQ) DARUL FURQON TANGGUL 

JEMBER TAHUN 2022 

 

 

SKRIPSI  
 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa  

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

Oleh: 

 

SITI NINDIA DEWI LATIFA 

NIM: T20181312 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

2022 
  

 

 



ii 

 

 
 

PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QURAN 

MENGGUNAKAN METODE BIL QOLAM DI TAMAN PENDIDIKAN 

QUR’AN (TPQ) DARUL FURQON TANGGUL 

JEMBER TAHUN 2022 

 

 

SKRIPSI  
 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa  

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

  

Oleh: 

 

SITI NINDIA DEWI LATIFA  

NIM: T20181312 

  

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M.Ag 

NIP. 197508082003122003

ii 

 



iii 

 

 
 

PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QURAN 

MENGGUNAKAN METODE BIL QOLAM DI TAMAN PENDIDIKAN 

QUR’AN (TPQ) DARUL FURQON TANGGUL 

JEMBER TAHUN 2022 

 

 

SKRIPSI  
 

 

telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

Hari : Selasa  

Tanggal : 20 September 2022 

Tim Penguji 

Ketua Sidang,    Sekretaris Sidang, 

 

 

Dr. H. Mustajab, S.Ag., M.Pd.I    Ari Dwi Widodo, S.Pd.I., M.Pd.I 
NIP. 19740905 200710 1 001    NUP. 20160360 

 

Anggota: 

1. Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M.Ag   (   ) 

2. Dr. H. Rusydi Baya‟gub, S.Ag, M.Pd.I  (   ) 

 

Menyetujui 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I 

NIP. 19640511 199903 2 001  

 

iii 



iv 

 

 
 

MOTTO 

اۗ 
ً

نَ تَرْتِيْل
ٰ
قُرْا

ْ
يْهِ وَرَتّلِ ال

َ
وْ زِدْ عَل

َ
 ٤ا

“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahanlahan 

(Tartil).”‟ (QS. Al-Muzzammil [4]: 73). 
1
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 Kementrian Agama RI, Al-Quran Ar-Razzaq (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu 2012), 259.  
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ABSTRAK 
 

Siti Nindia Dewi Latifa, 2022: Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan 

Metode Bil Qolam di Taman Pendidikan Quran (TPQ) Darul Furqon 

Tanggul Jember Tahun 2022.  

 

Kata Kunci :  Pembelajaran,  Membaca Al-Quran, Metode Bil Qolam .  

 
 Al-Quran merupakan sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman bagi 

setiap muslim. Selain sebagai petunjuk untuk manusia, tetapi Al-Quran juga mengatur 

hubungan manusia dengan sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya. Al-Quran 

adalah firman Allah SWT yang menjadi petunjuk bagi umat manusia. Umat Islam 

percaya bahwa Al-Quran merupakan puncak dan penutup wahyu Allah yang 

diperuntukkan bagi manusia dan bagian dari rukun iman yang disampaikan kepada nabi 

Muhammad SAW melalui beberapa perantara. Membaca Al-Quran harus 

memperhatikan aturan-aturan yang dimiliki antara lain: ilmu tajwid, ilmu gharib, 

makharijul huruf, serta mampu memahami dan mengucapkan bacaan panjang ataupun 

pendek. Jadi, dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran, aturan-aturan tersebut 

harus dipelajari dan difahami dengan sebenar-benarnya karena bila aturan-aturan 

tersebut tidak difahami secara benar, maka bacaan Al-Quran juga menjadi salah.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah:  1). Bagaimana 

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam di TPQ 

Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022?. 2). Bagaimana Evaluasi pembelajaran 

membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul 

Jember Tahun 2022? 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Quran mengguakan metode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul 

Jember Tahun 2022. 2) Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022. 

Untuk mencapi tujuan di atas maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptis. Penentuan subjek 

penelitiannya menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Kondensasi data (Data condensation), Penyajian data (Data 

display), Kesimpulan / Verifikasi (conclusion dratgwing and verification). Sedangkan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.  

Peneliti ini memperoleh kesimpulan: 1) Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Quran terdiri dari 3 tahap yakni: a. kegiatan awal yang berisi persiapan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. b. kegiatan inti yang dilakukan dengan pembelajaran 

Al-Quran menggunakan metode bil-qolam dengan cara yang interaktif, sistematisdan 

sistemik. c. kegiatan penutup yang dilakukan di akhir pembelajaran dalam bentuk 

rangkuman dan simpulan. 2) Evaluasi pembelajaran membaca Al-Quran dalam 

menggunakan metode bil-qolam dilakukan dengan tes lisan yakni dengan cara 

pengulangan untuk kelancaran dan ketuntasan santri. 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Menurut Subhi Al-Shalih dikutip definisi Al-Quran adalah Firman 

Allah yang bersifat (berfungsi) mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas 

kenabian Muhammad SAW) yang diturunkan pada Nabi Muhammad SAW, 

yang tertulis di dalam mushaf-mushaf yang dinukili (diriwayatkan) dengan 

jalan mutawatir, dan membacanya dianggap beribadah. Al-Quran juga 

merupakan Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan 

membacanya adalah ibadah. Kesimpulan dari pengertian di atas membaca 

Alqur‟an itu merupakan suatu ibadah.
2
 

Al-Quran dan Hadits ialah sumber ajaran agama Islam sekaligus 

pedoman hidup bagi orang Islam. Dalam Al-Quran dan hadits menjabarkan 

aturan-aturan dan prinsip-prinsip kehidupan yang harus dilaksanakan oleh 

umat Islam, baik terkait hubungan antara manusia dengan tuhannya, manusia 

dengan manusia yang lain, maupun manusia dengan alam sekitar. Al-Quran 

merupakan “kalam Allah” yang menjadi kitab suci bagi umat Islam, yang 

diturunkan dari Allah SWT, Dzat Yang Maha Bijaksana, diturunkan sebagai 

penasehat, penawar hati, petunjuk serta menjadi rahmat bagi umat Islam. 

Sumber ajaran umat Islam adalah Al-Quran dan Hadist, dan yang menempati 

                                                           
2
 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Quran. (Solo: Anggota SPI, 2009), 13.  
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posisi pertama sebagai sumber ajaran Islam ialah Al-Quran. Dalam konteks 

ini, kapasitas Al-Quran adalah sumber dari segala sumber hukum.
3
 

 Al-Quran dijadikan kitab suci dan pedoman hidup bagi umat Islam, 

karenanya umat Islam harus mempelajari, memahami, dan menghayati 

maknanya kemudian mengamalkan dalam sehari-hari. Selain itu Al-Quran 

secara tekstual memiliki bentuk yang pasti dan murni serta tidak akan 

berubah sepanjang masa. 

Pendidikan yang paling mulia salah satunya yang dapat diberikan 

orang tua adalah pendidikan Al-Quran, karena Al-Quran merupakan pedoman 

agama Islam yang paling asasi dan hakiki. Memberikan pendidikan Al-Quran 

pada anak termasuk bagian dari menjunjung tinggi supremasi nilai-nilai 

spiritualisme Islam.
4
  

Terutama sebagai seorang muslim sudah menjadi kewajiban kita 

untuk mencintai Al-Quran, dan selain itu kita juga diperintahkan untuk 

merealisasikan lima tanggung jawab yang lain terhadap Al-Quran. Lima 

tanggung jawab tersebut adalah: tilawah/tahsin (membaca Al-Quran dengan 

baik dan benar), tafsir (mengkaji atau memahami), tathbiq (menerapkan atau 

mengamalkannya), tabligh (menyampaikan atau mendakwahkannya) dan 

tahfidz (menghafal).
5
 

Al-Quran merupakan sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman 

bagi setiap muslim. Selain sebagai petunjuk untuk manusia, tetapi Al-Quran 

                                                           
3
 Umi Sumbulah, Studi Al-Qur‟an dan Hadis (Uin Maliki Press, Malang: 2014), 2. 

4
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis, dan Mencintai AlQur‟an, (Jakarta: PT 

Gema Insani, 2004), 67. 
5
 Arham bin Ahmad Yasin Al-Hafidz, Agar Sehafal Al-Fatihah, (Bogor: CVHilal Media Group, 

2013), 11.  
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juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, serta manusia dengan 

alam sekitarnya. Al-Quran adalah firman Allah SWT yang menjadi petunjuk 

bagi umat manusia. Umat Islam percaya bahwa Al-Quran merupakan puncak 

dan penutup wahyu Allah yang diperuntukkan bagi manusia dan bagian dari 

rukun iman yang disampaikan kepada nabi Muhammad SAW melalui 

beberapa perantara 

 وَاِذَا قُرِئَ الْقُرْاٰنُ فاَسْتَمِعُوْا لَه وَانَْصِتُ وْا لَعَلَّكُمْ تُ رْحَمُوْنَ  .
Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka dengarkan baik-baik, dan 

perhatikan dengan tenang agar kamu mendapat rahmat 
6
 

Pembelajaran Al-Quran sudah dimulai sejak Nabi, setiap kali Nabi 

menerima wahyu beliau akan mengumpulkan para sahabat untuk 

menyampaikan serta mengajarkan wahyun tersebut. Sejak masa itulah 

kemudian berlanjut pembelajaran Al-Quran dengan cara penyampaian serta 

pengajaran wahyu-wahyu yang turun dari para sahabat kepada para tabi‟in 

hingga sampai berkembangnya Islam ke negara-negara lain, dengan begitu 

pembelajaran Al-Quran berlanjut di setiap wilayah yang ditempati oleh umat 

Islam.  

Membaca Al-Quran harus memperhatikan aturan-aturan yang dimiliki 

antara lain: ilmu tajwid, ilmu gharib, makharijul huruf, serta mampu 

memahami dan mengucapkan bacaan panjang ataupun pendek. Jadi, dalam 

proses pembelajaran membaca Al-Quran, aturan-aturan tersebut harus 

dipelajari dan difahami dengan sebenar-benarnya karena bila aturan-aturan 

                                                           
6
 Mahmud Junus, Terjemah Al-Quran Karim, (Bandung: Penerbit Al-MA‟ARIF, Q.S AL-

A‟raf/7:204), 160.  
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tersebut tidak difahami secara benar, maka bacaan Al-Quran juga menjadi 

salah.  

Dikutip oleh Abdul Wahid Khallaf bahwa Al-Quran adalah firman 

Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah Saw, Muhammad bin Abdillah 

Al-Ruhul Amin (jibril as) dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan 

maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi rasul, bahwa ia benar-

benar Rasulullah Saw, menjadi undang-undang bagi manusia, memberi 

petunjuk kepada mereka, dan menjadi saran pendekatan diri dan ibadah 

kepada Allah dengan membacanya. Al-Quran terhimpum dalam mushaf, 

dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas, 

disampaikan secara mutawatir dari generasi kegenerasi secara tulisan maupun 

lisan dan ia terpelihara dari perubahan atau pergantian. 
7
 

Sebagai orang mukmin mempunyai kewajiban dan tanggungjawab 

terhadap kitab suci Al-Quran, diantara kewajiban dan tanggungjawab itu ialah 

mempelajarinya dan mengajarkan. Belajar dan mengajarkan Al-Quran adalah 

kewajiban suci dan mulia. Belajar Al-Quran dapat dibagi menjadi tiga 

tingkatan, yaitu (1) belajar membacanya sampai lancar dan baik menurut 

kaidah qiraati dan tajwid, (2) belajar arti dan maksudnya hingga mengerti 

akan maksud yang terkandung di dalamnya, dan (3) belajar menghafalnya di 

luar kepala, sebagaimana yang dikerjakan para sahabat di masa Rasullah 

SAW. 
8
 

                                                           
7
 Abuddin Nata, Al-Quran dan Hadist (Jakarta: PT  Raja Grfindo Persada,1993), 55-56.  

8
 Moh Syamsi dan Abu Farhad, RPAI Rangkuman Pengetahuan Agama Islam (Surabaya Amelia, 

2004), 181.  
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Dari beberapa tingkatan belajar Al-Quran diatas tingkatan belajar 

membaca Al-Quran adalah tingkatan yang pertama dan utama. Karena 

membaca Al-Quran dengan baik sesuai kaidah tajwid adalah suatu keharusan 

atau kewajiban. Untuk itu, belajar Al-Quran kepada yang ahli di bidang Al-

Quran Quran. Hal itu akan meminimalkan kesalahan kita dalam membaca Al-

Quran. Dengan demikian, maka bacaan Al-Quran kita akan bernilai pahala.  

Allah Telah memerintahkan umat Islam untuk membaca Al-Quran 

dan mentadaburinya, mengamalkan dan berpegang teguh dengan 

petunjuknya, dan menjanjikan balasan pahala. Dalam rangka untuk mengerti 

dan memahami kandungan Al-Quran, sebagai umat Islam harus mampu 

membaca Al-Quran. Dalam membaca Al-Quran tidak hanya sekedar 

membaca saja, namun harus memperhatikan kaidah-kaidah tajwidnya. Karena 

membaca Al-Quran dengan tajwid-tajwid yang salah akan mengakibatkan 

kesalahan juga pada pemaknaan Al-Quran. 

Proses pembelajaran membaca Al-Quran diperlukan sebuah metode, 

sebab metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian 

tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan metode mampu mengembangkan 

sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan 

mudah, efektif dan dapat direncanakan dengan baik.  

Metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi 

pelajaran pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui tahap, baik 

dalam kelembagaan formal, non formal ataupun yang informal. Metode yaitu 

suatu cara atau jalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau diharapkan. 



6 

 

 
 

metode Bil Qolam merupakan salah satu metode pembelajaran membaca Al-

Quran yang sudah berkembang dan sudah banyak di gunakan di daerah di 

Indonesia. Metode ini efektif digunakan untuk kalangan anak-anak, remaja, 

dan deswa. Di dalam metode Bil Qolam terdapat tingkatan jilid dalam 

pembelajaran.
9
  

TPQ Darul Furqon merupakan salah satu lembaga pendidikan non 

formal yang menerapkan metode Bil Qolam dalam pembelajaran cara cepat 

membaca Al-Quran, tujuan menggunakan metode Bil Qolam ini sebagai 

bentuk usaha keaktifan santri dalam membaca Al-Quran dan menjadikan 

santri lebih semangat dalam membaca Al-Qurannya, dan seiring 

berkembangnya era milenial ini berkembangnya pembelajaran membaca Al-

Quran tentu dapat dielakkan lagi. Berbagai macam metode berkembang 

dengan pesat guna meningkatkan kualitas membaca Al-Quran dengan tepat, 

baik dan benar. 

 Salah satunya adalah metode Bil Qolam metode pembelajaran 

membaca Al-Quran yang praktis untuk digunakan para pemula. Uniknya 

metode bil qolam untuk pembelajaran membaca Al-Quran pembagian kelas 

dalam pembelajarannya, dan waktu pembelajaran disana disesuaikan dengan 

jilid masing-masing yang di lakukan oleh pihak TPQ. Untuk pembelajarannya 

di lakukan setiap sore, tujuanya agar santri mampu untuk menyamakan dan 

                                                           
9
 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, (Jakarta, Rineka 

Cip, 1994), 205.  
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lebih mengingkatkan lagi membaca Al-Quran dengan menggunakan metode 

bil qolam serta membentuk santri yang berakhlaq Qurani. 
10

 

Dengan adanya pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode bil qolam ini di lembaga Darul Furqon sangat mendukung, karena 

mayoritas di sana kalangan seusia remaja masih sangat minim dalam 

membaca Al-Quran sehingga dengan adanya lembaga ini didesa Tanggul 

sangat membantu dan memberikan semangat dalam membaca Al-Quran 

sesuai kaidah tajwid. Alasan peneliti memilih melakukan penelitian di TPQ 

Darul Furqon karena dari beberapa tempat belajar memabaca Al-Quran di 

sekitar temapat peneliti tepatnya di desa Tanggul menggunakan metode 

Iqro‟.
11

 

Proses pembelajaran Al-Quran tentunya tidak terlepas dari beberapa 

permasalahan, masalah itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu kesenjangan 

anatara apa yang seharusnya dengan apa yang ada pada kenyataan. Masalah 

tersebut dapat berasal dari setiap individu an lain: (1) Tingkat perkembangan 

dan pengetahuan setiap santri yang berbeda anatara satu dengan lainnya. (2) 

Tingkat penguasaan yang berbeda setiap santri. (3) Dorongan atau motivasi 

dari orang tua. Selain itu juga terdapat beberapa masalah yang berasal dari 

lingkungan sekitar antara lain: (1) kemampuan ustad mengelola pembelajaran 

Al-Quran, (2) Faktor lingkungan sekitar, dan sebagainya. Dari beberapa 

permasalahn tersebut maka dapat berpengaruh pada pembelajaran santri 

dalam belajar membaca Al-Quran sehingga dapat menghambat kemampuan 

                                                           
10

 Obeservasi di Darul Furqon, 15 April 2020. 
11

 Obeservasi di Darul Furqon, 15 April 2020.  



8 

 

 
 

santri dalam membaca Al-Quran. Maka metode Bil Qolam yang diterapkan 

oleh TPQ Darul Furqon metode belajar mebaca Al-Quran dengan cara 

membaca setiap satu huruf hijaiyah secara berulang-ulang menggunakan lagu 

khusus beserta dengan makhorijul hurufnya sehingga santri dapat lebih 

mudah membedakan huruf hijaiah beserta pelafalannya antara huruf yang satu 

dengan yang lain metode bil qolam tersebut merupakan metode yang sudah 

banyak data digunakan di Indonesia. Metode bil qolam ini memiliki tingkatan 

atau jilid dalam pembelajaran. Metode bil qolam ini menggunakan empat jilid 

atau tingkatan dan tidak ada ketentuan bagi usia bawah harus menggunakan 

jilid yang rendah ataupun yang berusia remaja harus menggunakan jilid yang 

atas. Tetapi semua itu tergantung pada tingkat kemampuan para santri. 

Penggolongan kelas didasarkan pada kemampuan santri dalam membaca Al-

Quran sehingga tidak tergantung pada usia santri. 
12

 

Penentuan dan pemilihan metode pengajaran Al-Quran sangat penting 

sekali sehingga peneliti memilih tempat penelitian di TPQ Darul Furqan yang 

merupakan taman pendidikan Al-Quran yang bertepatan di Tanggul Jember. 

Alasan peneliti memilih TPQ Darul Furqon karena tertariknya penelitian 

dengan metode yang digunakan yakni metode Bil Qolam salah satu metode 

cara cepat baca Al-Quan dan mampu memberikan arahan menulis arabiyah 

dari sejak dini. Harapan dari peneliti ini, peneliti dapat mengetahui dan 

memahami lebih akuratnya lagi mengenai “Pembelajaran Membaca Al-Quran 
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Menggunakan Metode Bil-Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember 

Tahun 2022”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian yang dilakukan 

peneliti, adalah sebagai berikut:  

1 Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

etode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022? 

2 Bagaimana Evaluasi pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran 

mengguakan metode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember 

Tahun 2022. 

2. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember 

Tahun 2022.  

D.  Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat, baik 

manfaat secara teoritis maupun praktis.  
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang pembelajaran 

membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam dalam mempercepat 

membaca Al-Quran, serta dapat menjadi sumber bacaan dan refrensi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian tentang 

pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam di 

TPQ Darul Furqon kecamatan Tanggul kabupaten Jember Tahun 2022 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Melalui tulisan ini diharapkan dapat manambah wawasan 

pengetahuan tentang pentingnya pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunaan metode bil qolam dalam mempercepat membaca Al-

Quran.  

b. Bagi UIN Khas Jember  

Sebagai bacaan dan literature dan refrensi bagi mahasiswa 

yang akan meneliti kelanjutan dari pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil Qolam  

c. Bagi TPQ Darul Furqon  

Semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan atau 

acauan TPQ dalam menerapkan metode bil qolam bagi pendidikan 

peserta didik yang efektif dan efisien serta mampu mengikuti 

pelaksanaan  
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d. Bagi orang tua santri  

Sebagai masukan bagi orang tua santri untuk mendidik putra-

putrinya dengan memberikan pembelajaran membaca Al-Quran 

terutama saat berada di rumah sehingga kelak bisa berguna bagi diri 

sendiri dan lingkungan.  

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pamahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. Dari judul peneliti “Pembelajaran membaca Al-Quran 

Menggunakan Metode Bil Qolam di Taman Pendidikan Quran (TPQ) Darul 

Furqon Tanggul Jember Tahun 2021”. Maka hal-hal yang perlu di jelaskan 

sebagai berikut:  

1.  Pembelajara Membaca Al-Quran  

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan 

anak didik ke dalam proses belajar sesuai dengan apa yang diharapkan 

dengan suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil 

praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memliki makna bahwa subjek 

belajar harus dibenarkan bukan diajarkan.
13

 

Membaca Al-Quran adalah amalan yang mulia. Setiap hurufnya 

dibalas dengan sepuluh kebaikan, sebagaimana disebutkan Rasulullah 

SAW dalam sabdanya. Begitu juga banyak sekali hadits-hadits yang 
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menjelaskan tentang kemuliaan orang yang mempelajari Al-Quran, 

kemudian mengajarkannya. Sebelum membaca Al Quran kita harus 

mempelajari makhra dan tajwid dengan baik dengan begitu akan dapat 

membaca Al-Quran dengan fashih, baik dan benar.
14

 

 Jadi, yang dimaksud dengan pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam di TPQ Darul  Furqon proses 

pembelajaran yang diatur sedemikian rupa untuk memperlancar membaca 

Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid agar dapat membaca dengan fasih, 

baik dan benar.  

2. Metode Bil Qolam  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah salah satu 

cara untuk melaksanakan sesuatu. Metode dapat diartikan sebagai cara 

melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan menggunakan fakta dan konsep 

secara sistematis, metode sangat menentukan keberhasilan pembelajaran 

sehingga guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya apabila tidak 

menguasai metode, salah satu metode pembelajaran tahfidz adalah metode 

Bil-Qolam yaitu talaqqi, sorogan dan muroja‟ah.
15

 

Metode Bil-Qolam yang disinggung dalam penelitian ini adalah 

suatu cara yang teratur dan sistematis yang digunakan untuk 
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 Mazidatul Faizah, Siska Binti Qoirot, Muhammad Nasirudin, Peningkatan Kemampuan 

Membaca Al QuranSantri TPQ Al Mustaqimdengan Bimbingan Fashohatul Lisan, “Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Bidang Keagamaan”, Vol 1, No. 1, (Desember 2020), 38-41.  
15

 Rohmad, Tahfidz Al-Qur‟an Dengan Metode Bil-Qolam Di Madrasah Tsanawiyah (Islamic 

Boarding School) Alazhary Ajibarang Banyumas, Tahfidz Al-Qur‟an dengan Metode Bil-Qolam, 

Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember 2017), 93. 
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mempermudah peserta didik dalam membaca Al-Quran hingga 

mempelajari kaidah tajwid Al-Quran dengan benar. 

3. TPQ Darul Furqon  

TPQ Darul Furqon merupakan tempat untuk digunakan oleh 

seorang santri untuk belajar membaca Al-Quran serta ilmu-ilmu lainnya. 

TPQ Darul Furqon merupakan salah satu lembaga Pendidikan di 

Indonesia, tepatnya di Tanggul yang mengajarkan santri untuk belajar 

membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi. 

Bab satu pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yang 

didalamnya terdapat konteks penelitian yang menjelaskan tentang 

permasalahan-permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat diketahui hal- 

hal yang melandasi dilakukannya penelitian. Focus penelitan, bagian ini 

mencantumkan bagian semua fokus permasalahan yang akan dicari 

jawabannya melalui proses penelitian. Disusun secara singkat, jelas, tegas, 

spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat Tanya. Tujuan 

penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang 

akan diberikan etelah selesai melakukan penelitian. Definisi istilah berisi 
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tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti 

di judul penelitian. 

Bab dua kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu dan kajian 

teori. Penelitian terdahulu mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait denan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya. Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 

mendalam. 

Bab tiga metode penelitian, memuat tentang pendekatan dan jenis 

pendekatan penelitian, lokasi waktu penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Fungsi pada bab tiga ini adalah pedoman dalam penelitian ini berupa langkah- 

lagkah yang harus diikuti untuk menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian. 

Bab empat menjelaskan gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis data serta pembahasan temuan. Bagian ini berisikan tentan hasil 

penelitian yang meliputi tentang latar beakang objek, penyajian data dan 

analisis data serta pembahasan temuan. 

Bab lima menjelaskan kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini 

merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan dan ditambah dengan beberapa saran yang 

diharapkan memiliki manfaat 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Penelitian 

terdahulu bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian-

penelitian yang telah ada sehingga akan diketahui mengenai posisi penelitian 

yang hendak dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya terkait dengan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian Hidayatul Mubarakoh tahun 2018 yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Baca Al-Quran Dengan Pembelajaran Metode Bil Qolan Di 

SD Negeri 089 Kecamatan Padang Jaya Bengkulu Utara tahun pada 

2018”. Penelitian yang dilakukan dengan rumusan masalah: Apakah 

penerapan metode bil qolam dapat meningkatkan kemampuan baca Al-

Quran di kelas III SDN 089 Kecamatan Padang Jaya Bengkulu Utara.  

Setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan, observasi (observation), refleksi (reflection). 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III 

SD N 089 Kecamatan Padang Jaya Bengkulul Utara. Hasil dari penelitian  

yang dilakukan bahwa: kemampuan murid dalam membaca Al-Quran di 

kelas III SD N 089 Bengkulu Utara pada pelajaran PAI khususnya materi 

membaca Al-Qur‟an dapat ditingkatkan dengan upaya menggunakan 

metode bil qolam, hal ini dapat dibuktikan dari pra siklus hingga siklus ke 
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III yang mengalami peningkatan, pra siklus 38%, kemudian diadakan 

siklus I 60%, kemudian dilanjutkan ke siklus II 76% dan pada siklus III 

dengan kenaikan 87%, pada setiap siklus diadakan dengan dua kali 

pertemuan.
16

 

2. Penelitian Ika Ervina tahun 2019 yang berjudul “Implentasi metode bil-

qolam Dalam Peningkatan Motivasi Belajar pelajaran Al-Quran hadist di 

MI Al-Maarif 02 singosari Malang pada tahun 2019”. Penelitian yang 

dilakukan dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana Upaya Guru Dalam 

Meningkatakan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran 

Hadist Di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang. 2) Bagaimana langkah-

langkah implentasi metode Bil Qolam dalam meningkatkan motivasi 

belajar Al-Quran Hadist di MI Al-maarif 02 Singosari Malang. 3) 

Bagaimana hasil peningkatan motivasi belajar Al-Quran Hadist dengan 

metode bil-qolam di MI Almaarif 02 Singosari Malang. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan bahwa: 1) upaya guru adalah suatu tindakan 

yang tepat digunakan dalam pembelajaran bagi peserta didik terutama bagi 

anak usia dini, salah satunya yakni dengan pemberian sebuah motivasi 

yang dapat membentuk perilaku anak dengan sangat perlahan tanpa 

menemukan peserta didik dalam melakukan seseatu hal. 2) Langkah – 

langkah implementasi metode bil qolam merupakan salah satu bentuk 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik dengan 

tujuan agar peserta didik mampu mengikuti kegiatan belajar dengan baik 
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terutama dengan penggunaan bil qolam dengan harapan peserta didik 

mampu membaaca dan menulis Al-Quran serta hadist dengan baik. 3) 

Hasil yang dapat dilihat langsung saat setelah pemberian motivasi adalah 

perubahan perilaku peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya. Cara 

berteman dengan teman sesuainya, cara memperlakukan seoarng dibawah 

mampu diatas seumurannya dan hasil perubahan metode bil qolam ini 

peserta didik mampu membaca dengan makhroj yang baik dan menulis Al-

Quran Hadist dengan lebih bagus dari sebelumnya. 
17

 

3. Peneletian Tyas Istiana pada tahun 2021 dengan judul: “Penerapan Metode 

Bil Qolam Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada 

Santri Tpq Firqotul Ghonna Sananrejo Turen Malang”. 1). Bagaimana 

proses penerapan metode Bil Qolam dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di TPQ Firqotul Ghonna Sananrejo Turen Malang. 2) 

Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada santri 

Firqotul Ghonna menggunakan metode Bil Qolam. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif model desain. 1). Pelaksanaan penelitian 

tindakan di TPQ Firqotul Ghonna ini dilakukan selama dua siklus dengan 

menerapkan metode bil qolam dalam pembelajarannya, dimana dengan 

metode ini lebih menekankan pada talqin dan taqlid sehingga proses 

pembelajaran berpusat pada guru dan peserta didik atau santri. 2) adanya 

peningkatan membaca Al-Quran menggunakan metode Bil Qolam pada 

santri TPQ Firqotul Ghonna. Adapun peningkatan tersebut dapat dilihat 
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dari hasil belajar santri pada pembelajaran Al-Quran dari kegiatan pra 

siklus sebesar 42,2% pada kegiatan siklus 1 hasil belajar meningkatkan 

menjadi 57,8% dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 84,2%. 
18

 

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 

Perbedaan Penelitian Terdahulu 

dengan Penelitian yang dilakukan. 

 

No Nama / 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1  Hidayatul 

Mubarakoh, 

tahun 2018 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Baca Al-

Quran Dengan 

Pembelajaran 

Metode Bil 

Qolan di SD 

Negeri 089 

Kecamatan 

Padang Jaya 

Bengkulu 

Utara 

Membahas 

mengenai 

Meningkatkan 

Kemampuan Baca 

Al-Qura 

Perbedaan penelitian 

ini menggunakan 

metode penelitian 

tindakan kelas atau 

PTK dengan rumusan 

masalah kemampuan 

baca Al-Quran 

2  Ika Ervina, 

tahun  2019 

Implentasi 

Metode Bil-

Qolam Dalam 

Peningkatan 

Motivasi 

Belajar 

pelajaran Al-

Quran hadist 

di MI Al-

Maarif 02 

singosari 

Malang. 

 

Membahas 

mengenai 

peningkatan 

motivasi belajar 

pelajaran Al-

Quran Hadist 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif dengan 

beberapa rumusan 

masalah yang 

antaranya 

meningkatkan 

motivasi belajar 

pelajaran Al-Quran 

Hadist 
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3  Tyas 

Istiana, 

tahun 2020 

“Penerapan 

Metode Bil 

Qolam Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur‟an Pada 

Santri TPQ 

Firqotul 

Ghonna 

Sananrejo 

Turen 

Malang” 

Sama-sam 

membahas 

tentang metode 

bil qolam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca Al-

Quran  

Perbedaan ini 

menggunakan metode 

penelitian tindakan 

kelas model kualitatif 

desain dengan 

rumusan masalah 

bagaimana  

 

Dari kajian penelitian terdahulu diatas, dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 

dan bukanlah duplikasi maupun pengulangan dari penelitian terdahulu. 

Penelitian ini fokus pada pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode Bil-Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember 

Tahun 2022.  

B. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Membaca Al-Quran  

a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Quran  

Pembelajaran membaca Al Quran adalah salah satu kegiatan 

belajar untuk meningkatkan meningkatkan dalam membaca Al-Quran 

secara baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta praktek 

keagamaan yang harus dikuasai oleh setiap muslim untuk 

direakisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran adalah suatu proses atau cara yang dilakukan 

agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan belajar 
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adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu 

dengan laingkugan dan pengalaman. Pembelajaran adalah suatu 

proses atau kegiatan yang sistematis dan sistemik, yang bersifat 

interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) dengn peserta 

didik.
19

 Permendikbud No 22 tahun 2016 menjelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka 

menjadi kemampuan untuk semakin lama semakin meningkat dalam 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 

hidup manusia. 
20

 

Sedangkan membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa 

yang tidak mudah dan sederhana, tidak sekedar membunyikan huruf-

huruf atau kata-kata, akan tetapi sebuah keterampilan yang melibatkan 

berbagai kerja akal dan pikiran yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh kesan, pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu 

proses menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan 

akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata 

secara individu akan dapat diketahui. Dimana apabila ha ini tidak 
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terpenuhi pesan yang tersurat dab tersirat tidak akan terungkao atau 

dipahami dan proses membaca tidak terlaksana dengan baik. 
21

 

Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk dan 

pedoman hidup manusia. Al-Quran diturunkan dengan Bahasa Arab, 

baik dari segi lafal maupun uslubnya. Al-Quran diturunkan 

menggunkan Bahasa Arab yang terdiri dari 114 surat, dimulai dari 

surat Al-Fatihah dan diakhirat dengan surah An-Nas dan yang 

tersusun dari rangkaian, himpunan huruf-huruf hijaiyah yang akan 

dijadikan bacaan bagi umat Islam serta berfungsi sebagai petunjuk-

petunjuk (hidayah) yang mempunyai beberapa keistimewaan 

dimilikinya, salah satunya adalah bahasa Arab merupakan bahasa 

tertua yang ada di muka bumi sebab bahasa Arab berkembang mulai 

Nabi Adam AS dan Siti Hawa, bahasa Arab merupakan bahasa yang 

paling banyak memiliki kosa kata yang jarang ditemui pada bahasa 

lainnya, serta bahasa inilah memiliki tingkat kesusastraan paling. 
22

 

Jadi, pembelajaran membaca Al-Quran adalah suatu kegiatan 

belajar untuk menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan 

melafalkan kata-kata, huruf atau abjad Al-Quran yang diawali dengan 

huruf ا dan ى dan dimana pendidik menyampaikan informasi kepada 
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santri tentang cara membaca Al-Quran yang baik sesuai kaidah ilmu 

tajwid.  

b. Macam-Macam Metode Pembelajaran Membaca Al-Quran  

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalu, 

dan “hados” yang berarti jalan atau cara ke. Dalam bahasa Arab 

metode disebut “tariqah” artinya jalan, cara, sistem, atau ketertiban 

dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah siste atau 

carra yang mengatur suatu cita-cita. Selanjutnya jika kata metode 

tersebut dengan pendidikan Islam, dapat membawa arti metode 

sebagai jalan untuk menahan pengetahuan agama pada diri seseorang 

sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islam. 

Selain metode dapat pula membawa arti sehingga cara untuk 

memahami, menggali dan mengembangkan ajaran Islam, sehingga 

terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 
23

 

Dalam pembelajaran membaca Al-Quran terdapat beberapa 

metode yang dapat dilaksanakan dalam proses pengajaran membaca 

bagi pemula, masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan 

kelemahan, metode tersebut adalah:  

1) Metode Qiraati  

a) Sejarah  

Metode membca Al-Quran ini baru berakhir disusun 

pada tahun 1963 M oleh KH. Dahlan Salin Zarkasyi, yang 
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terdiri dari 6 jilid. Buku ini merupakan hsil evalusi dan 

pengembangan dari kaidah Baghdadiyah. Metode qiraati ini 

secara umum bertujuan agar siswa mampu membaca Al-Quran 

dengan baik sekaligus benar menurut tajwid. 
24

 

b) Langkah-langkah  

(1) Guru menjalaskan materi dengan memberikan contoh 

materi pokok bahasan, selanjutnya siswa membaca sendiri.  

(2) Siswa membaca tanpa mengeja.  

(3) Sejak pemula belajar, siswa ditekankan untuk membaca 

dengan cepat dan tepat.  

c) Kelebihan dan kekurangan  

Pembelajaran lebih efisien dan terprogram karena 

untuk menjadi guru Qiraati saja harus mendapatkan shahdah 

dari pihak qiraati yang menyatakan bahwa seseorang tersebut 

benar-benar ahli Al-Quran dan mengajarkan qirati.  

2) Metode Ummi  

a) Sejarah  

Pada pengetahuan tahun 2007, KIP telah menerbitkan 

sebuah metode baca tulis Al-Quran yang bernama Ummi. 

Metode ini disusun oleh Masruri dan A, Yusuf MS. Sebelum 

beredar di masyarakat, buku ini telah melewati berapa tim 

penguji pentashian. Antara lain, Roem, yang merupakan Guru 
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besar Ulumul Quran/tafsir Al-Quran IAIN sunan Ampel 

Surabaya. Pentashih selanjutnya adalah mudawi ma‟arif (al-

Hafizh). Beliau pemegang sanad Muttashil sampai Rasullah 

SAW. Qiraah riyawah Hafis dan qiraah Asyarah. 
25

 

b) Langkah -langkah  

(1) Ustadz/ ustadzah pada para siswa utuk siap belajar, dilanjut 

dengan salam pembukaan dan siap belajar dilanjut dengan 

salam pembuka dan membaca doa pembuka belajar Al-

Quran Bersama-bersama.  

(2) Mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang 

akan diajarkan pada hari ini.  

(3) Pengamatan sekaligus penilaian malalui buku prestasi 

terhadap kemampuan dan kualitas anak satu persatu.  

c) Kelebihan dan kekurangan  

Untuk kelebihan ada 2 faktor yaitu kelebihan secara 

internal dan kelebihan secara ekstrena: 

(1) Faktor Eksternal  

Untuk kelulusan sertifikat ketat demi menjaga 

kualitas metode Ummi.  
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(2) Faktor Internal  

Menciptakan siswa/ santri yang terampil dan cepat 

(tanpa piker panjang) dalam membaca.  

3) Metode Yanbu’a  

a. Sejarah  

Timbulnya “Yanbu‟a” adalah dari usulan dan dorongan 

Alumni pondok tahfidh Yanbu‟a Quran, supaya mereka selalu 

ada hubungan dengan pondok disamping usulan dari masyrakat 

luas dari lembaga Pendidikan Ma‟arif serta Muslimat terutama 

dari cabang Kudus dan jepara.  

Metode yanbu‟a adalah suatu metode baca tulis dan 

menghafal Al-Quran untuk membacanya santri tidak boleh 

membaca langsung dengan cepat, tepat, lancer dan tidak putus-

putus, disusaikan dengan kaidah makhorijul huruf. Adapun 

materinya dari buku yanbu‟a yang terdiri dari 5 jilid khusu 

belajar membaca, sedangkan 2 jilis berisi materi ghori dan 

tajwid.  

b. Langah-langkah  

(1) Santri masuk kedalam kelasmya masing-masing. Mereka 

berkumpul di aula atau diluar kelas untuk membaca do‟a 

kemduia dilanjutkan dengan membaca materi penunjang 

sesuai dengan jadwal.  
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(2) Pembelajaran Al-Quran yang digunakan di dalam kelas 

dengan menggunakan alat peraga, yaitu guru menerangkan 

materi pokok yang berada di alat peraga kemudian santri 

membaca secara Bersama-sama, sewaktu guru menyuruh 

santri untuk membaca sendiri sementara yang lain 

menyimak dan mengorksi.  

c. Kelebihan dan kelemahan  

(1) Semua tulisan menggunakan Rosm Uthmany, tulisan Al-

Quran di atas perintah beliau sahabat Ustman bin Affan r.a.  

(2) Adanya standarisasi Twassul  

(3) Adanya ijazah amalan khusus untuk orang tua/guru 

Disamping kelebihan pasti ada kekurangan dalam 

pembelajaran.  

(1) Segi kepala TPQ  

(2) Segi guru  

(3) Segi siswa 
26

 

c. Adab -adab membaca Al-Quran  

Adab membaca Al-Quran seharusnya didasari niat 

menjalankan perintah agama Allah, sebab orang yang menjalankan 

perintah agama-Nya akan mendapat pertolongan dari-Nya. Ada 
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beberapa adab yang harus diketahui dan diterapkan seorang pembaca 

Al-Quran di antaranya:
27

 

1) Membaca dengan tartil   

Membaca Al-Quran dengan tartil dapat berguna bagi orang 

yang mendengarkannya. Ia dapat mendengarkan bunyi lafad 

bacaan itu dapat direspon isi kandungan bacaan itu.  

2) Memperindah bacaan  

Memperindah bacaan Al-Quran artinya menghiasi bacaan-

bacaan Al-Quran dengan suara yang indah dengan menyesuaikan 

bunyi huruf dan panjang pendeknya sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid.  

3) Membaca Al-Quran dengan suara yang keras  

Mengeraskan suara ketika membaca Al-Quran artinya 

melafadkan huruf-huruf dari ayat-ayat Al-Quran degan suara yang 

lantang, tidak ada suara yang sama atau ragu bagi orang yang 

membacanya, sehingga didengar dengan jelas. Mengeraskan suara 

bacaan Al-Qura dapat berguna bagi yang membacanya. Ia dapat 

mendengarkan suara dan lafad huruf Al-Quran itu sendiri, yang 

dapat mengontrol tekanan suara masing-masing huruf dapat 

stabil.
28
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2. Indikator Membaca Al-Quran 

Adapun seseorang dapat dikatakan mampu membaca Al-Quran 

dengan baik dan benar sesuai kaidah yang berlaku yakni apabila 

seseorang tersebut mampu membaca dengan memenuhi aspek-aspek 

berikut:  

a. Tajwid  

 Tajwid menurut bahasa  د دُ  –جَوَّ تجَْوِيْداً  –يجَُوِّ  (perbaikan, 

penyempurnaan, pemantapan). Ilmu tajwid juga disebut tahsin yakni 

membaguskan / memperbaiki. Sedangkan secata istilah adalah 

menguluarkan setiap huruf dari empat keluarnya dengan memberi hak 

dan mustahak-nya. Hak adalah sifat asli yang selalu bersamaannya 

seperti al-Jahr, Isti‟la, al-hams sedangkan mustahik-nya yakni sifat 

yang Nampak sewaktu-waktu seperti tafhim, tarqiq, ikhfa. 
29

 

Hukum mempelajari ilmu tajwid menurut para ulama‟ adalah 

fardu kifayah sedangkan membaca Al-Quran dengan menerapkan 

kaidah-kaidah tajwid/ secara teori hukumnya adalah fardhu „Ain yakni 

wajib bagi masing-masing individu yang membaca Al-Quran. Oleh 

sebab itu, menjadi wajib bagi setiap umat muslim untuk mempelajari 

ilmu tajwid guna menghindari kesalahan dalam membacaAl-Quran. 
30

 

Membaca Al-Quran seorang harus memahami harus 

memahami kaidah ilmu tajwid. Tajwid merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari tentang tempat keluarnya huruf (makharijul huruf) sifat-
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 Nurhikmah, Pengantar Ilmu Tajwid, Kediri, 2016, 2.   
30
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sifat huruf (shifatul huruf) serta bacaan -bacaanya. Ilmu tajwid 

bertujuan agar seseorang dapat membaca Al-Quran dengan benar dan 

fasih sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW dan menghindari 

terjadi kesalahan dalam Al-Quran.  

Dalam penerapan ilmu tajwid, Nabi Muhammad SAW 

merupakan contoh Pendidikan yang dapat dijadikan sebagai teladan. 

Nabi Muhammad SAW merupakan seorang guru dan Pendidikan yang 

mengajarkan Al-Quran lengkap dengan penerapan ilmu tajwid 

terutama kepada anak yang masih kecil. Berkenaan dengan ilmu ruang 

lingkup ilmu tajwid yang akan dipelajari meliputi sifat-sifat huruf, 

makhraj huruf, bacaan -bacaan yang ada dalam ilmu tajwid, tanda 

waqaf serta yang lainnya.  

b. Makharijul Huruf  

Makharijul huruf atau tempat keluarnya huruf berbeda-beda 

sesuai dengan jenis hurufnya. Seorang peserta didik tidak dapat 

membedakan suatu huruf tanpa tau darimana tempat keluarnya huruf 

tanpa tersebut. Penting sekali mengetahui perbedaan antara satu huruf 

dengan huruf lainnya agar terhindar dari kesalahan membaca, jika 

bacaan tersebut salah maka akan merubah arti yang sebenarnya.   

Sebagai contoh pada permulaan surah At-Tin kata pertama 

pada surat tersebut jika dibaca “Wa al-Thin” yang artinya demi buah 

tiin, jika seseorang tidak dapat membedakan hurufnya dan kemudian 

terbaca “Wa ats-Siin” maka artinya demi tanah. Ketika kita membaca 
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Al-Quran dengan kesalahan-kesalahan secara terus menerus, maka 

bukan nilai ibadah yang didapat akan tetapi sebaliknya, sebab ketika 

tidak mengetahui suatu ilmu diwajibkan bagi sesorang untuk 

mempelajarinya.
31

 Adapun tempat keluarnya huruf meliputi:   

2) Al-Halq (Tenggorakan) 

Pangkal tenggorokan ( ھ dan ا ) tengah tenggorokan (عdan 

 (خ danغ) dan ujung tenggorokan (ح

3) Al-lisan (lidah) meliputi: 

Pangkal lidah dengan langit-langit (ق),  lidah hampir 

pangkal dengan langit-langit (ك ), lidah bagian tengah dengan 

langit-langit ( ج شdan ي ), tepi lidah kanan atau kiri dengan 

memanjang dari pangkal sampai depan (ض), tepi lidah kanan dan 

kiri sampai ujung lidah dengan gusi atas (ل ), ujung lidah dengan 

gusi atas (ن), ujung lidah dengan gusi atas dekat makhraj nun (ر ), 

punggung kepala lidah dengan pangkal gigi seri atas (  د ط dan ت ), 

ujung lidah dengan pangkal gigi seri yang atas  س ص dan ز ), dan 

ujung lidah dengan ujung dua buah gigi atas (ث ظ).  

4) Asy-Syafatain (bibir) meliputi   

Bibir bawah dengan ujung gigi atas (ف ), bibir atas dan 

bawah dengan rapat (م ب), dan bibir atas dan bawah dengan agak 

renggang sedikit (و) .  
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5) Al-Jauf (rongga mulut) meliputi:  

Semua huruf mad yaitu alif, ya‟ dan wawu 

6) Al-Khoisyum (Pangkal hidung) meliputi :  

Nun sukun atau tanwin ketika di idgham bighunnahkan, di 

ikhfakkan serta di iqlabkan dan mim sukun yang di idghamkan 

pada mim dan di ikhfa‟kan pada ba‟
32

 

c. Shifatul Huruf  

Setiap huruf memiliki sifat atau karakteristik masing-masing 

sehingga memudahkan untuk membedakan antara satu dengan huruf 

lainny. Sifat-sifat huruf tersebut adalah Jahr, Rokhuwah, Syiddah, dan 

sebagainya. Selain memiliki sifat huruf-hurf tersebut memilki hukum 

bacaan diantara lain hukum bacaan diantara lain hukum bacaan nun 

mati, hukum bacaan mim mati, bacaan iamalah, bacaan naqli dan lain 

sebagainya.  

d. Kelancaran / At-Tartil  

Dalam Al-Quran surat Al – Muzammil ayat 4 Allah berfirman 

yang artinya:  

اۗ 
ً

نَ تَرْتِيْل
ٰ
قُرْا

ْ
لِ ال يْهِ وَرَتِّ

َ
وْ زِدْ عَل

َ
 ٤ا

“Atau lebih dari (seperdua), dan bacalah Al-Quran itu dengan 

perlahan-lahan” (QS. Al-Muzzammil [4]: 73). 
33

 

 Berdasarkan firman Allah yang termaktub dalam Al-Quran 

surah Al-Muzammil ayat 4 tersebut, Allah memerintahkan kepada 
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hamba-Nya untuk membaca Al-Quran dengan tartil atau perlahan-

lahan. Perintah tersebut dimaksudkan agar yang membaca Al-Quran 

mampu menghayati bacaan Al-Quran dan benar-benar memahami 

isinya. Bacaan Al-Quran yang perlahan dan menerapkan ilmu tajwid 

akan terdengar nyaman ditelinga pembaca dan pendengarnya. Dengan 

demikian bacaan Al-Quran yang baik adalah bacaan Al-Quran yang 

dilakukan dengan tenang, perlahan, tidak terburu-buru dan benar 

sesuai aturan tajwid dan ilmu Al-Quran lainnya.
34

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Al-Quran 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-

Quran dapat digolongan menjadi dua, yaitu intelektual dan faktor 

ekternal, yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor Intelektual  

Faktor internal ini meliputi dua faktor, yaitu: faktor fisiologi 

dan faktor psikologi:  

1) Faktor Fisiologis  

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan 

hasil fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi dua macam.  

Pertama: keadaan jasmani, yang pada umumnya sangat 

mempengaruhi aktivitas belajar seseorang, kondisi fisik yang sehat 

dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan 

belajar individu. 
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Kedua: keadaan fungsi jasmani. Selama pross belajar 

berlangsung fungsi fisional pada tubuh manusia sangat 

mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indra. Kondisi 

fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh kemampuan belajar 

seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan 

bernilai belajarnya dari oranh yang keadaan kelelahan. Selain itu 

hal yang lain tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indar 

(mata, hidung, tinggi, dan tubuh), terutama mata sebagaian 

melihat, dan telinga sebagar pendengar.
35

 

2) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis merupakan cara yang digunakan untuk 

mengenali pera mereka, mengumpulkan dan menganalisis 

infomasi, merumuskan pikiran dan pendapat serta mengambil 

tindakan. Faktor psikologis adalah dorongan dari seseorang yang 

mempengaruhi pemilihan sesuatu berdasarkan atas keluwasan 

terhadap produk yang digunakan, keinginan yang lebih besar dan 

kemudahan penggunaan produk tersebut dibandingkan dengan 

yang lain. 
36

 

Diantara faktor psikologis yang mempengaruhi membaca 

Al-Quran adalah sebagai berikut:  
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a) Intelegensi  

Intelegensi ialah kemampuan yang dibawa dari lahir, 

yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara 

yang tertentu. Intelegensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam 

belajar, karena dengan tingginya nilai intelelegasi seseorang 

maka akan lebih cepat menerima pelajaran atau informasi yang 

disampaikan, termasuk membaca Al-Quran.  

b) Bakat  

Secara umum bakat adalah kemampuan potensi yang 

dimiliki seseorang mencapai keberhasilan pada masa yang 

akan datang. Bakat juga dapat diartikan sebagai sifat dasar 

kepandaian seseorang yang dibawa sejak lahir. Pada 

kemampuan baca Al-Quran, bakat mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap proses pencapaian prestasi seseorang. Adanya 

perbedaan bakat ini adakalanya seseorang dapat dengan cepat 

atau lambat dalam menguasai tata cara membaca Al-Quran.  

c) Minat  

Minat rasa ebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri.  
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d) Motivasi  

Keadaan internal organisme yang mendorong untuk 

membuat sesuatu. Dalam pengertian motivasi berarti 

pemasukan daya (energi) untuk bertingkah laku secara terarah 

dalam perkembang selanjutnya. 
37

 

b. Faktor Ekstern  

Faktor ekstren yang mempengaruhi terhadap belajar. Adapun 

faktor ekstren yang mempengrauhi kemampuan dan membaca dan 

menulis Al-Quran adalah sebagai berikut:  

1) Faktor Keluarga  

Faktor keluarga yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasa rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.  

2) Faktor Sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencankup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah.  
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3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstrem yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 

keberadaan siswa dalam mesyarakat. 
38

 

2. Metode Bil Qolam 

a. Pengertian Metode Bil Qolam  

Sebelum membahas lebih jauh tentang metode pembelajaran 

Bil Qolam kiranya perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu metode 

dan pembelajaran. Metode adalah cara yang didalam fungsinya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode adalah cara yang 

dilaksanakan untuk mengadakan interaksi belajar mengajar dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran
39

 

Kata Bil-Qolam diambil dari salah satu firman Allah SWT 

surat Al-„Alaq ayat 3-4:  

مُِۙ 
َ
قَل

ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
رَمُُۙ ال

ْ
ك

َ
ا

ْ
كَ ال  وَرَبُّ

ْ
 اِقْرَأ

Bil Qolam adalah sebuah panduan praktis belajar membaca Al-

Quran dengan susunan kata-kata Arabi yang dimulai dengan 

mengenal bunyi huruf mulai dari satu huruf, dua huruf dan tiga huruf 

sampai pada satu kata bahkan satu ayat, dengan menggunakan 

instrument 4 lagu Khas pesantren ilmu Al-Quran (PIQ) Singosari 
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dengan menggunakan metode bil qolam yang selanjutnya lebih 

dikenal degan metode PIQ.
40

 

Secara umum, metode pembelajaran menggunakan metode bil 

qolam terdiri dari beberapa poin, diantaranya pengenalan bunyi huruf 

yang berharokat, pengenalan nama huruf yang berharokat, lagu yang 

digunakan adalah tahqiq (tartil lagu 4 PIQ), qiro‟ah wal kitabah 

dengan cara takrir (pengulangan) wat ta‟wid (menjadi terbiasa).
41

 

Metode tersebut sejauh ini hanya berupa sosialisasi dalam 

bingkai pembelajaran Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq 

Jember membaca Al-Quran sebatas kefasihan lisan. Tetapi, hal ini 

merupakan suatu tindakan yang lebih baik dibandingkan dengan 

kondisi sebelumnya. Pada era sebelumnya, yakni sebelum lahirnya 

beberapa metode belajar Al-Quran, dibutuhkan waktu yang lama 

untuk mendapatkan seseorang yang lancar dan fashih dalam membaca 

Al-Quran. Setelah lahir metode-metode tersebut, dari semua kalangan 

muslim di Indonesia lebih mudah untuk belajar membaca Al-Quran, 

bahkan dari usia yang sangat belita. 

Namun jika melihat eksisten Al-Quran yang lapisan 

kedalamnya tidak terhingga, maka kemampuan melafadzkan Al-

Quran secara fasih saja tentu belum cukup. Ada banyak lapisan yang 

harus dikuak secara lebih serius. Di samping mengenali Al-Quran di 
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lapisan fisik (kefasihan melafadzkan, ketetapan penulisan dan 

kebenaran penerjemahan) juga harus bias tercapai. Seseorag yang 

sudah sampai pada kemampuan membaca Al-Quran dengan fasih, 

maka juga perlu dilanjutkan dengan kemampuan menulisnya. Al-

Quran adalah wahyu Allah yang nilainya tak terhingga, menulisnya 

bukanlah sekedar latihan menulis huruf, kata dan kalimat bahasa 

Arab, tetapi lebih merupakan metode menulis wahyu Allah pada 

lembar-lembar kesadaran diri masing-masing. 

Salah satu metode pembelajaran membaca Al-Quran yang 

menawarkan proses lancar membaca Al-Quran adalah metode bil 

Qolam, dibandingkan dengan metode-metode lainnya pembelajaran 

metode bil qolam lebih mudah untuk dilaksanakan serta mempunyai 

manfaat yang banyak. 
42

 

b. Sejarah Metode Bil Qolam  

Bermula dari KH. Muhammad Basori Alwi atas usulan KH. 

Mudatsir dari Madura, yang pada saat itu sekitar tahun 1991 di 

pondok KH. Mudatsir menggunakan salah satu buku pembelajaran, 

akan tetapi isinya belum menggunakan kata-kata yang berbahasa Arab 

seperti, (  akhirnya KH. Mudatsir meminta kepada KH. Muhammad (مَتمَُ 

Basori Alwi untuk membuat dan menyusun buku panduan belajar 

praktis membaca Al-Quran yang kata-katanya menggunakan kata-kata 
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yang bahasa Arab. Akhirnya terbitlah buku bil qolam (lama) dengan 

tim penyusun terdiri dari santri-santri senior di masa itu.  

Selanjutnya atas permintaan dan dorongan dari berbagai pihak, 

teruatama dari para alumni dan senior yang konsisten meggunakan 

buku bil qolam supaya buku bil qolam ini juga bisa berkembang dan 

dapat tersebar lebih luas lagi di semua lapisan masyarakat serta dapar 

digunakan di lembaga-lembaga pendidikan formal di semua 

jenjangnya yaitu mulai: mulai dari tingkat dasar (TK-SD/MI), tingkat 

menengah (SLTP/MTS), tingkat atas (SLTA/MA) dan bukan tingkat 

mahasiswa /perguruan tinggi. Pendidikan non forman /informan: 

Taman pendidikan Al-Quran (TPQ/TPA) atau orang-orang tua/usia 

usai. Akhirya buku bil qolam ini diadakan penyempurnaan dengan 

harapab buku ini bisa dengan mudah di dapat dan digubakan oleh 

masyarakat luas terutama para pencinta Al-Quran para pengajar/guru-

guru Al-Quran.
43

 

Menerapkan metode bil qolam, tim bil qolam mendirikan TPQ 

bil qolam di Pesantren Ilmu Al-Quran (PIQ) Singosari Malang pada 

tahun 1991 dengan tujuan masyarakat bisa menitipkan anaknya untuk 

belajar Al-Quran dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 

TPQ bil qolam adalah sebuah media atau tempat bagi masyarakat 

yang memondokkan anak-anknya di pondok (PIQ) atau pondok 

lainnya. Agar tetap bisa menimba ilmu Tajwid Al-Quran. Dengan 
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adanya TPQ bil qolam, adalah sebuah bukti pengabdian KH. 

Muhammad Bashori Alqi kelingkungan masyarakat dan umumnya 

keluarga besar Pesantren Ilmu Al-Quran sebagai kontribusi bagi umat 

dan khususnya lingkungan masyarakat pesantren.
44

 

c. Langkah-langkah penerapan metode Bil Qolam 

Metode Bil Qolam telah dikonsep bisa digunakan dalam 

pembelajaran dari anak kecil, remaja, dewasa, bahkan lansia dimana 

bacaan yang ada di buku jilid 1-4 bertahap.  Berikut ini adalah rincian 

langkah-langkah pengajaran membaca dengan menggunakan metode 

bil qolam sesuai dengan jilid kitab tersebut: 

1) Jilid I  

a) Terlebih dahulu guru mengajarkan untuk membaca pada bagian 

atas adalah cara membaca langsung huruf berharokat, sedang 

bagian baawah adalah cara membaca menurut nama-nama 

hurufnya.  

b) Guru mengenalkan 28 huruf hijaiyah dengan benar, guru cukup 

memberi contoh dengan benar sesuai makhroj dan sifatnya 

dengan cara musyafahah (santri melihat bibir guru lalu 

menirukan bacaan bentuk tulisannya pada santri terlebih dahulu.  

c) Santri diharuskan meniru contoh bacaan yang diberikan ustad 

secara bersama-sama.   

d) Penyampaian guru pada bacaan ber harokat fathah dan kasroh.  
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e) Penyampaian guru pada bacaan yang berharokat dhommah.  

f) Guru cukup memberikan contoh baca yang baik pada pokok 

bahasan tanpa memberikan istilah dan teori-teori yang ada.  

g) Guru menyimak jika ada kesalahan dalam membacanya.  

h) Guru akan melanjutkan ke halaman berikutnya jika santri sudah 

mampu baca baik dan benar. 
45

 

2) Jilid II  

a)  Petunjuk pengarahan membaca jilid I tetap digunakan.  

b) Ditekankan ustad melatih peserta didik untuk membaca huruf-

huruf yang terangkai dengan terputus-putus  

c) Memberikan pengenalan terhadap harakat (Dhammatain) 

berbunyi “un”, (Fathatain) berbunyi “an” dan (Kasrotain) 

berbunyi “in”.  

d) Memberikan pengenalan mengenai bacaan tafkhim (tebal) dan 

tarqiq (tipis).  

e) Memberikan pengenalan di dalam kitab ada bacaan mad 

mhabi‟i.  

f) Hendaknya cara membaca dilakukan berulang-ulang dan 

melihat teks bacaan hingga santri menguasainya (tidak 

hafalan)
46

.  
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3) Jilid III  

a) Santri yang masih belum menguasai huruf tertentu diberi 

perhatian khususnya untuk menyempurnakan dengan 

pengawasan guru.  

b)  Guru menyampaikan bacaan idhar syafawiy pada halaman 1 

sampai 3.  

c) Guru menyampaikan bacaan idhar halqiy pada halaman 4 

sampai 6 

d) Guru menyampaikan bacaan harokat, dimana huruf alif (huruf 

panjang) yang terbaca dan tidak terbaca sebab hamzah wasol 

pada halaman 7 sampai .8  

e) Guru menyampaikan bacaan pada bacaan huruf yang bertasydid, 

membaca dengan cara menekan bacaan pada halaman sampai 

11.  

f) Guru menyampaikan pada bacaan idgom bilaguhunnah (tanpa 

dengung) pada halaman 12 sampai 13.  

g) Guru menyampaikan pada bacaan idghom syamsiy pada 

halaman 14 sampai 16.  

h) Guru menyampaikan pada bacaan lien (lunak) pada halaman 17 

sampai 18.  

i) Guru menyampaikan pada bacaan qolqolah (memantul) pada 

halaman 19 sampai 20.  
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j) Guru menyampaikan pada bacaan tarqiq dan tafkhim pada lam 

jalalah (lamnya lafadnya Allah) pada halaman 21 sampai 22.  

k) Guru menyampaikan latihan baca pada seluruh hukum bacaan 

nun mati dan tanwin pada seluruh huruf hijaiyah pada halaman 

23 sampai 26.  

l) Guru menyampaikan bacaan-bacaan dengung (ghunnah, ikhfa‟, 

syafawiy, iqlab, idgom bighunnah dan ikhfa‟ pada halaman 27 

sampai 35.  

m)  Guru cukup memberikan contoh baca yang baik pada pokok 

bahasan tanpa memberikan istilah dan teori-teori yang ada.  

n) Lanjutkan ke halaman berikutnya jika santri sudah mampu baca 

baik dan benar. 
47

 

4) Jilid IV  

a)  Pada jilid IV ini guru menyampaikan yang lebih didominasikan 

adalah tentang cara mewaqafkan ayat-ayat Al-Quran baik 

ditengah-tengah ayat, terlebih pada akhir ayat sesuai hukum 

waqaf ada. (Halaman 1 sampai 25).   

b) Guru menyampaikan pada halaman 26 sampai 37 terfokus pada 

bacaan-bacaan yang berbeda dengan tulisannya yang lazimnya 

diistilahkan bacaan   

c) Guru menyampaikan bacaan yang ada di awal-awal surat yang 

lazimnya tersebut awailus suwar pada halaman 38 sampai 39.  
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d) Pada jilid IV ini guru diharapkan menambahkan materi juz 30 

untuk memperaktekkan materi dijilid ini cara mewaqafkan ayat 

Al-Quran dengan aturan waktu yang sudah dialokasikan dan 

cara yang sudah ditentukan.  

e) Guru cukup memberikan contoh baca yang baik pada pokok 

bahasan tanpa memberikan istilah dan teori-teori yang ada.  

f) Guru membiasakan santri dalam membaca kalimat panjang di 

dalam jilid IV. 
48

 

5) Al-Quran  

a) Dimulai dari juz 30 sampai santri lancar metode klasikal.  

b) Setelah dirasa juz 30 lancar di mulai dari juz 1-30 sambil 

selingi dengan pembelajaran fiqih, akidah, tajwid. 
49

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bil Qolam  

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapannya, dan begitu pula yang terjadi pada 

metode Bil Qolam. Adapun kelebihan dan kekurang   an dari metode 

Bil Qolam antara lain:  

1) Kelebihan Metode Bil Qolam  

a) Metode Bil Qolam mempunyai landasan teoritis yang ilmiah 

berdasarkan wahyu landasan sesuai dengan teori-teori 

metodologi pembelajaran. Dengan demikian metode Bil Qolam 
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selain menjadi salah, satu khazanah ilmu pengetahuan juga bisa 

menjadi objek penelitian bagi para peneliti dan para guru untuk 

dikembangkan.  

b) Metode Bil Qolam lebih memperioritaskan penerapan ilmu 

tajwid, sehingga santri diharapkan mampu memahami dan 

menerapkan ilmu tajwid, baik secara teoritis dan praktis. 

Apalagi penerapan ilmu tajwid tersebut mulai diperkenalkan 

sejak ditingkat kanak-kanak dan pemula, sehingga proses 

pelatihan artikulasi bagi santri lebih mudah diarahkan oleh guru 

ketika duduk di tingkat lanjutan.  

c) Metode Bil Qolam sebagai metode konvergansi (sintesis dan 

analitis) dengan metode Jam‟I (ardh dan talqin), adalah metode 

komprehensif. Metode Bil Qolam bersifat fleksibel, kondisional 

dan mudah diterapkan oleh guru sesuai dengan potensi yang 

ada, situasi dan kondisi pembelajaran. Karena itu bagian dari 

kurikulum pembelajaran yang menggunakan metode Bil Qolam 

seperti: tujuan pembelajaran, materi, media dan jenjang 

pendidikan) dapat saja dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan. Dengan demikian, metode ini dapat leluasa 

diterapkan diberbagai lembaga pendidikan seperti TPA, TPQ, 

Majlis Ta‟lim, Madrasah Diniyah, Pondok Pesantren maupun 

lembaga formal dan informal lainnya.  
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d) Metode Bil Qolam dapat diterapkan untuk seua kalangan baik 

tingkat kanak-kanak, pemuda, dewasa maupun kalangan 

orangtua. Karena metode Bil Qolam selain meniti beratkan 

pada isi pembelajaran, juga meniti beratkan pada skill guru, 

metode Bil Qolam memiliki kurikulum pembelajaran yang 

komplit terdiri dari: tujuan pembelajaran, materi ajar, media, 

klasifikasi jenjang pendidikan diskripsi teknik-teknik 

pengajaran dan sistem evaluasi.  

e) Materi pelajaran ilmu-ilmu tajwid yang disajikan melalui 

metode Bil Qolam sangat dipahami, ringkas dan lengkap 

sehingga mudah dipraktekkan secara langsung.  

f) Metode Bil Qolam dilengkapi dengan media pengajaran yang 

memadai seperti: materi ajar untuk anak-anak buku jilid bil 

qolam.
50

. 

2) Kelemahan Metode Bil Qolam  

a) Guru tidak memiliki syahadah (ijazah) dari TPQ yang 

menyatakan bahwa ia harus lulus dan berhak untuk 

mengajarkan Al-Quran dengan metode Bil Qolam. Dengan 

demikian, skill guru dalam hal tartil dan tajwid kurang 

memadai.  
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b) Guru kurang mendalami metodologi pengajaran Al-Quran yang 

berkembang, terutama metode Bil Qolam sehingga 

implementasi metode tersebut tidak maksimal.  

c) Pengalaman mengajar guru sangat minim, terutama dalam 

menerapkan metode Bil Qolam. Karena tidak paham dan 

mengerti kompetensi metode Bil Qolam.  

d) Guru kurang memiliki kafa‟ah (kecukupan) ilmu-ilmu Al-

Quran dan ilmu agama yang lain. Akibatnya ia merasa 

kesulitan dalam mengatasi persoalan baru yang berkembang di 

masyarakat.  

e) Guru tidak menguasai sistem klasikal kelas (pengendalian 

kelas) sehingga anak didik menjadi tidak terkendali. 
51
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan sebuah pembahasan terkait dengan metode penelitian, 

dimana metode penelitian merupakan serangkaian aktivitas secara ilmiah dan 

sistematis dalam mengolah data dengan kebutuhan/keperluan khusus. 

Berlandaskan pada hal tersebut maka dapat kita pahami terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan yaitu cara, tujuan dan pemanfaatan yang berbasis 

keilmuan secara rasional dan empiris serta tersusun
52

. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Moleong 

menegaskan jika di dalam metode penelitian kualitatif merupakan strategi 

penelitian yang menghasilkan beberapa penjelasan yang menarik sebagai 

kalimat yang disusun atau diungkapkan dari hasil individu dan perilaku yang 

diamati.
53

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif,  jenis ini dipilih 

untuk mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sehingga peneliti dapat mendeskripsikan dari 

analisis data yang diperoleh.  Alasan peneliti menggunakan metode 

pendekatan kualitatif jenis deskriptif adalah karena data yang terkumpul 

berupa kata-kata bukan dalam bentuk angka sehingga dalam penyusunan 

laporan peneliti tersusun oleh kalimat yang terstruktur. 
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B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di TPQ Darul Furqon Tanggul. Lokasi ini 

menjadi tempat penelitian karena sebagai lembaga yang tepat untuk dijadikan 

penelitian dikarenakan santri-santriwati yang berada di dalamnya masih 

kurang fasih dalam segi baca Al-Quran jadi lembaga ini sangat cocok untuk 

dijadikan wadah bagi anak atau remaja zaman sekarang dalam belajar 

membaca Al-Quran.  

C. Subjek Penelitian  

Subyek penelitian menggunakan strategi purposuvi. Teknik purposive 

adalah metode untuk mencantumkan sumber yang dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. 
54

 Subyek penelitian atau sumber yang akan 

dipilih dalam penelitian adalah:  

Tabel 3.1 

Subyek Penelitian  

 

No Nama Jabatan 

1.  Siti Khadijah  Pengasuh TPQ Darul Furqon  

2.  Ainul Yakin  Ustad TPQ Darul Furqon  

3.  M. Hafid  Santri TPQ Darul Furqon  

4.  Balqisatun Najiha Santri TPQ Darul Furqon 

5.   Gani  Santri TPQ Darul Furqon 

6.   Ibu Fatima  Wali TPQ Darul Furqon 

7.  Ibu Izza  Wali TPQ Darul Furqon 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan rangkaian yang saling bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang muncul. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
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karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
55

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian dalam ini 

adalah:  

1. Observasi 

 Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus dan pencatatan 

yang sistematis yang ditujukan pada suatu ada beberapa fase masalah 

dalam rangka penelitian, dengan maksud untuk mendapatkan data yang 

diperlukan untuk pemecahan masalah yang dihadapi. Observasi yang 

dilakukan peneliti ini adalah observasi secara langsung, artinya peneliti 

mengadakan suatu pengamatan langsung ke TPQ Darul Furqon tentang 

objek yang diteliti, yaitu dengan cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar lain untuk kepentingan 

tersebut.  

 Alasan menggunakan metode ini memungkinkan peneliti untuk 

dapat melihat secara langsung tentang: 

a. Peneliti mengamati pelaksanaan membaca Al-Quran menggunakan 

metode Bil-Qolam yaitu: mengenai pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Quran menggunakan metode Bil-Qolam  
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b. Peneliti mengamati evaluasi membaca Al-Quran menggunakan metode 

Bil-Qolam yaitu: mengenai pengevaluasian pembelajaran membaca 

Al-Quran menggunakan metode Bil-Qolam  

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu percakapan 

dilakukan oleh dua orang, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai yang menjawab pertanyaan. 
56

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak struktruk, 

dalam artian alasan peneliti menggunakan wawancara tidak struktur ini 

karena wawancara jenis ini membebaskan kita sebagai peneliti dalam 

menentukan pertanyaan, sehingga mempermudah peneliti dalam 

mengajukan pertanyaan. Adapun data yang diperoleh dari wawancara 

(interview) ini adalah: 

a. Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode Bil-Qolam yaitu: mengenai pelaksanaan 

pembelajaran membaca Al-Quran dengan menggunakan metode Bil-

Qolam, evaluasi  pembelajaran membaca Al-Quran dengan 

menggunakan metode Bil-Qolam 

b. Peneliti mengamati evaluasi pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode Bil-Qolam yaitu: mengenai pengevaluasin 

pembelajaran membaca Al-Quran dengan menggunakan metode Bil-

Qolam. 
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3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
57

 Data 

yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah: arsip metode Bil-Qolam, 

foto kegiatan metode Bil-Qolam, kitab atau rujukan metode Bil-Qolam dan 

selainnya. 

E. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
58

 

Kegiatan analisis dilakukan setelah memperoleh informasi lapangan 

melalui presepsi, pertemuan, dan dokumentasi. Kegiatan ini penting 

mengingatkan informasi yang didapat di lapangan berupa kata-kata, gambar-

gambar, dan tingkah laku seseorang yang tidak terlihat sehingga harus diurai 

untuk menemukan maknanya agar dapat diuraikan dengan baik sebagai 

kalimat yang jelas.  
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Pengujian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian model 

Miles, Heberman dan Saldana yang terdiri dari tiga tahap, seperti kondensasi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 

digambarkan di bawah ini: 

1. Kondensasi data (Data condensation)  

Kondensasi data merupakan analisis data yang merujuk pada 

memilih informasi, memusatkan informasi, meningkatkan informasi, 

mengabtraksi dan mengubah informasi yang terkandung dalam catatan 

lapangan dan catatan dalam penelitian. 
59

 Tahapan dalam proses 

kondensasi data menurut Miles and Huberman yakni:  

a. Selecting  

Ini adalah demontrasi memilih data. Peneliti harus bertindak 

secara khusus, artinya aspek mana yang harus diselesaikan mana yang 

lebih signifikan, koneksi mana yang sering kali lebih signifikan, dan 

sebagai hasilnya, data apa yang dikumpulkan dan sekali. Peneliti 

mengumpulkan semua informasi untuk mengembangkan penelitian 

lebih lanjut.  

b. Focusing  

Menekankan pada data adalah jenis pra-analisis. Pada tahap ini 

peneliti memusatkan pada data penting yang terkait dengan rumusan 

masalah penelitian. Tapah ini merupakan lanjutan dari tahap penentuan 
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informasi/memeilih data. Peneliti hanya melakukan batasan data sesuai 

dengan rumusan masalah.  

c. Abstracting  

Dalam tahap ini data yang telah dikumpulkan diringkas dan 

dievaluasi, terutama kualitas dan kelengkapan informasinya. Dalam hal 

informasi yang telah diperoleh dipandang memadai, informasi tersebut 

digunakan untuk menjawab rumusan maslaah penelitian.  

d. Simplifying dan Transforming  

Data dalam pelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

informasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang kuat, 

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 

pola yang lebih luas, dan sebagainya.  

2. Penyajian data (Data display)  

Keseluruhan penyajian data adalah tampilan data yang berisi 

berbagai macam data terkoordinasi dan yang menyinggung tujuan dan 

tahap selanjutnya. Penyajian data harus dilakukan dalam bentuk gambaran, 

garis besar, diagram alur, dan lain-lain. 
60

 

3. Kesimpulan / Verifikasi (conclusion dratgwing and verification)  

Langah ketika dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi data. Kesimpulan merupakan narasi yang dapat menjawab dari 

rumusan masalah, kesimupulan berupa temuan berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau belum jelas.  
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F. Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan tahapan terakhir dalam penelitian, dimana 

peneliti menguji data yang sudah dianalisis untuk ditinjau kembali 

keabsahannya. Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan adanya teknik 

dalam mengabsahkan data berupa triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 

juga triangulasi teknik..  

Triangulasi sumber adalah sebuah teknik keabsahan data dimana 

peneliti melakukan pengecakan ulang terhadap 3 sumber data yang telah 

ditentukan, sedangkan triangulasi teknik merupakan sebuah teknik dimana 

peneliti mengecek kembali data yang telah dianalisis melalui teknik 

pengambilan data. Dalam hal ini teknik pengambilan data ialah dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. 61 

G. Tahap–Tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti 

menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengumulan data, analisis data sampai penulisan laporan. 

Tahapan penelitian tersebut antara lain:  

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 

peneliti dilaksanakan. Kegiatan tahap pra lapangan yaitu:  
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a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam menyusun rencana ini, peneliti mentapkan beberapa hal 

seperti: judul penelitian, alasan penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, objek penelitian, dan metode yang 

dipakai.  

b. Memilih lokasi penelitian 

Sebelum peneliti dilakukan, peneliti harus terlebih dahulu 

memilih loksi penelitian, dengan tujuan mengetahui segala keadaan 

yang akan dilakukan peneliti. Lokasi peneliti yang dipilih yaitu TPQ 

Darul Furqon Tanggul. 

c. Mengurus perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang berbeda diluar kampus dan 

merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan izin 

dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dan 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (UIN) 

Jember sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan kepada TPQ 

Darul Furqon Tanggul. 

d. Melihat keadaan lapangan 

Setelah peneliti diijinkan untuk melakukan penelitian di TPQ 

Darul Furqon tersebu, tahap selanjutnya mengetahui latar belakang 

lingkungan TPQ yang akan di teliti oleh peneliti kedepannya.  
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e. Memilih informan 

Pada tahap ini, peneliti memilih informan untuk mencari 

informasi. Informasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Pengasuh, 

Pengurus, Guru TPQ, santri dan juga wali santri TPQ Darul Furqon.   

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini pelaksanaan penelitian 

antara lain:  

a. Menyampaikan surat perizinan ke tempat yang dituju 

b. Melakukan penelitian dalam jangka waktu yang ditentukan 

3. Tahap Pelapor  

Pada tahap pelapor ini, peneliti mendapatkan data seperti hasil 

cacatan dengan guru dan santri, dokumentasi pross pelaksanaan, ataupun 

dokumentasi materi yang diajarkan. Laporan tersebut kemudian 

diserahkan kepada dosen pebimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika ada 

kesalahan dan kekurangan dalam penyusunan. Tahap pelapor disini ada 3 

yaitu:  

a. Mengumpulkan data hasil penelitian 

b. Menganalisis data 

c. Menginterpretasikan data dalam bentuk laporan penelitian 
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 BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya TPQ Darul Furqon Kecamatan Tanggul  

Berawal berdirinya TPQ Darul Fuqon di kecamatan Tanggul pada 

tahun 2018 awal mulanya TPQ Darul Furqon  disini dulu bukan dibangun 

sebuah TPQ tapi di sana ada sebuah rumah kosong yang mana hanya 

membangun rumah karena pengasuh TPQ Darusl Furqon ini adalah bukan 

asal dari Tanggul akan tetapi beliau orang yang baru pindah dikawasan 

Tanggul dan asal mulanya beliau adalah dari Surabaya dan setelah usai 

nikah beliau pulang ke Tanggul karena di tanggul ini ada sawdranya yang 

berada di daerah Songon.  

Awalnya memanggil anak yang main bola di depan rumahnya untuk 

diajak mengaji dapat 1 minggu ternyata ada panggilan dari kepala sekolah 

SD kauman untuk cari guru Tahfidz Quran. Setelah itu pengasuh TPQ 

Darul Furqon tersebut membawa anak jalanan dari Surabaya yaitu 4 anak 

cewek untuk diajarkan serta ingin diasuh oleh beliau akan tetapi yang 

menetap diantara 4 anak tersebut hanya 1 anak yang bertahan karena yang 

3 anak tidak betah berada rumah beliau. Sejak itu yang bertahan hanya 1 

anak, anak tersebut bermain akan tetapi bermainnya itu untuk mengajak 

teman-temannya yang ada didekat sana untuk mengaji bareng bersama 

anak yang diasuh oleh beliau, dengan demikian lambat laun anak tersebut 

berhasil mengajak teman-temannya untuk mengaji disana, kemudian dari 
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teman-temannya yang berkeinginan ngaji bareng disana ternyata ada 

perintah dari pengasuhnya untuk menginap dirumahnya untuk sementara 

waktu.
62

 

Kemudian dari beberapa anak yang menginap disana akhirnya 

pengasuh yang bernama Ainul Yaqin dengan Siti Khadijah tersebut 

mendirikan pondok yang bernama PP Darul Furqon yang awal santrinya 

hanya ada 4 orang, akan tetapi bertambahnya tahun alhamdulillah 

bertambahlah santri tersebut sampai sekarang sampai lebih dari 100 santri 

yang mondok atau ngaji TPQ disana, yang ngaji ataupun mondok disana 

mulai dari anak umur 3 tahun sampai SMP, akan tetapi yang boleh mondok 

di sana santri cowok yang masih asal belum lulus SD sedangkan yang 

santri cewek kapanpun boleh untuk mondok di sana. Karena pengasuh TPQ 

Darul Furqon mempunyai cita-cita untuk berkumpul dengan anak-anak 

yang hafidz Quran.  

Area TPQ sangat sederhana dan juga tenang, dan di dalamnya 

terdapat berbagai macam bangunan di antaranya Musholla, asrama santri 

putra, kediaman pengasuh, asrama santri putri, butik Ponpes, komprontren/ 

kantin santri, kamar mandi santri, jemuran santri, parkiran kendaraan 

keluarga pengasuh, halaman dalem pengasuh, tempat pembuangan sampah, 

tempat wudhu‟ santri putra dan putri, dapur dalem (kediaman pengasuh).
63
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2. Visi Misi TPQ Darul Furqon Kecamatan Tanggul 

a. Visi TPQ Darul Furqon Kecamatan Tanggul  

Menjadi lembaga Al-Quran terdepan dalam mencetak pribadi 

penghafal Al-Quran, berwawsan luas dalam ilu dasar keIslaman, 

beakhlaq Qurani dan mengamalkan Ilmunya baik untuk dirinya 

maupun untuk kebaikan masyarakat. 

b. Misi  

1) Mencetakkan anak-anak yang gemar membaca dan menghafal Al-

Quran 

2) Menanamkan Aqidah akhlak sesuai dengan ajaran Al-Quran dan 

hadist  

3) Berakhlaq mulia dan bermanfaat bagi masyarakat bangsa dan 

negara.  

4) Terwujudya berbagai kegiatan untuk mencetak pribadi penghafal 

Al-Quran yang paham Islam secara kaffah. 
64

 

3. Letak Geografis TQP Darul Furqon  

Lokasi TPQ Darul Furqon Kecamatan Tanggul terletak dijalan Jl. 

PB. Sudirman No.259, Tekoan, Tanggul Kulon, Kec. Tanggul, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur 68155, Indonesia. TPQ Darul Furqon memiliki lahan 

yang begitu cukup untuk di tempati serta aman dan juga tentram. Letaknya 

cukup strategis dikarenakan dekat dengan penduduk sekitar yang juga 

presentase jumlah anak kecil dan kalangan remaja cukup banyak. Disekitar 
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lokasi tersebut juga masih kurang lembaga Pendidikan Al-Quran untuk itu 

tepatnya berada di sampinya Diamond Fitnes Tanggul Kulon dan 

memudahkan santri untuk menjangkaunya dengan batas sebagai berikut :  

a. Sebelah utara  : Fitnes yang berdekatan dengan TPQ  

b. Sebelah selatan  : Rumah Masyarakat dan jalan Provinsi  

c. Sebelah timur : Rumah Masyarakat 

d. Sebelah barat  : Rumah Masyarakat 

4. Kegiatan Belajar Mengajar TPQ Darul Furqon 

Kegiatan Belajar Mengajar TPQ Darul Furqon yaitu sebagai 

berikut:
65

 

Tabel 4.1 

Kegiatan Belajar Mengajar TPQ Darul Furqon 

  

No  Waktu Kegiatan 

1.  02. 30 – 03.00  Sholat Tahajjud 2 rokaat, Sholat 

Hajat 2 rokaat, baca surat Al – 

Waqiah dan surah Ar- Rahman  

2.  03.30 – 04.00  Setoran hafalan (Tahfidz)  

3.  04.00 – 04.30  Sholat subuh berjamaah, sholawat 

fatih  

4.  04.30 – 05.00  Baca rotibul haddad  

5.  05.30 – 06.00  Piket, mandi, persiapan bagi yang 

sekolah  

6.  06.30 – 07.00  Makan  

7.  07.00 – 07.30  Sholat dhuha berjamaah & baca 

tartilan 1 – 30 ( ½ juz )  

8.  08.00 – 10.00  WEDE ( Wajib Deres ) hafalan  

9.  11.00 – 12.00  Sema‟an hafalan  

10.  12.00 – 12.30  Sholat dhuhur berjamaah  

11.  12.30 – 14.00  Istirahat (Tidur)  

12.  14.00 – 14.03  Mandi, persiapan ngaji TPQ, nderes 

hafalan, belajar pego  

13.  14.30 – 15.00  Sholat ashar berjamaah, baca 

Asmaul husna  
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14.  15.00 – 16.00  Nderes hafalan, belajar pego  

15.  14.30 – 17.00  Makan, Tartilan Juz 30  

16.  17.00 – 17.30  Sema‟an/ persiapan Sholat magrib 

berjamaah, baca sholawat faqih, baca 

Asmaul husna  

17.  18.00 – 18.30  Sema‟an santri TPQ, nderes 

tambahan (santri pondok ) 

18.  18.30 – 19.00  Sholat isya‟ berjamaah, baca 

sholawat nariyah  

19. 19.00 – 19.30  Belajar fiqih (di mushollah ), belajar 

pego (di depan ndalem)  

20.  20.00 – 21.00  Wede ( Hafalan buat setoran )  

21.  21.00 – 02.00  Tidur ( Istirahat )  

 

5. Struktur Pengurus TPQ Darul Furqon  

Pada dasarnya struktur pengurusan adalah suasana personil, 

wewenang dan tanggung jawab dari beberapa individua tau keloompok 

yang bekerja sama untuk mencapai suatau tujuan tertentu. Struktur 

pengurus TPQ Darul Furqon merupakan salah satu factor yang harus 

dimiliki oleh lembaga. Karena, kepengurusan dalam menjalankan kegiatan 

oprasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan untuk 

memperlancar program-program yang ada di TPQ Darul Furqon.   

Pengurus TPQ Darul Furqon dan tugasnya sebagai kepanjangan 

tangan pengasuh TPQ dalam membina dan mengorganisasi kegiatan harian 

santri TPQ agar lebih terkoordinir secara rapi dan berkelanjutan.  

Adapun Struktur Pengurusan TPQ Darul Furqon dapat dilhat dalam 

lampiran dibawah ini : 
66
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Tabel 4.2 

Struktur Pengurusan TPQ Darul Furqon 

 

No  Nama  Jabatan  

1  2 3 

1.  Abi Ainul Yaqin & Umi Siti Khadijah  Pengasuh TPQ  

2.  Anisa Rizkiyah     Ketua Pengurus  

3.  Hamida  Wakil Pengurus  

4.  Anisa & Hamida  Sekertaris  

5.  Laila Alfia R.  Bendahara  

6.  Ida Suci Maulidya  Keamanan  

7.  Rina Aprilia  Peribadatan    

8.  Andini Arosita  Kebersihan  

 

6. Kegiatan Pembelajaran TPQ Bil Qolam  

Kegiatan pembelajaran TPQ Darul Furqon yang mengaji Bil Qolam 

disesuaikan dengan program TPQ secara umum, yaitu pembelajaran Al-

Quran secara menyeluruh dengan jadwal sebagai berikut: 
67

 

Tabel 4.3 

Kegiatan Pembelajara TPQ Bil Qolam 

 

Mulai 

pembelajaran 

sabtu -kamis 

(6xTM) jam 

14.30 – 16.00 

Hari  Materi Teknik Keterangan 

Sabtu  Bil Qolam & 

rukun Islam  

Evaluasi 

Membaca & 

hafalan  

supaya hafal 

mengenai rukun 

Islam  

Minggu  Bil Qolam & 

rukun iman  

Evalusi 

Membaca & 

hafalan 

Membiasakan 

membaca rukun 

iman supaya hafal  

Senin  Bil Qolam & 

sifat wajib 

bagi Allah  

Evaluasi 

Membaca & 

hafalan 

Membiasakan 

membaca sifat 

wajib bagi Allah 

supaya hafal 

mengenai sifat 

wajib bagi Allah 

yang wajib kita 

ketahui  

Seslasa Bil Qolam & 

Asmaul 

husna 

Evaluasi 

Membaca & 

hafalan 

Membiasakan 

membaca Asmaul 

husna  supaya 
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hafal mengenai 

nama-nama Allah 

yang 99  

Rabu Bil Qolam 

Praktek 

sholat, 

wudhu‟ 

Evaluasi 

Membaca & 

praktek  

Supaya biasa dan 

hafal mengenai 

gerak-gerak 

wudhu‟ dan 

sholat  

Kamis  Belajar 

membaca 

diba‟ khusus 

anak 

bilqolam jilid 

3&4 

Evaluasi 

Membaca & 

praktek  

Membisakan  

membca diba‟ 

supaya bisa 

membaca diba‟ 

Jumat  Libur  Libur  Libur 

 

7. Data Ustadz/dzah dan santri TPQ Darul Furqon  

a. Data Ustadz / dzah  

Ustad/dzah (guru) adalah orang yang mengajar bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan proses belajar. Oleh karena itu kualitas guru 

merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. Pada table dibawah ini 

adalah daftar nama ustad/dzah. 

Tabel 4.4 

Keadaan Tenaga Pengajar TPQ Darul Furqon  

 

No  Nama  L/P Jabatan  

1.  Abi Ainul Yaqin  L Kepala Lembaga 

2.  Diana & Hamida  P  Guru jilid 1 

3.  Rina P  Guru jilid II 

4.  Hamida & Anisa P  Guru jilid III 

5.  Ida & Andini  P  Guru jilid IV 

6.  Umi Siti Khadijah P  Guru Al-Quran /  Tahfidz 

 

Dari tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan bahwa 6 tenaga pendidik 

yang mengajar sesuai dengan bidangnya dengan kesesuainnya antara 

Pendidikan terakhir yang ditempuh dengan bidah ajarnya, peran tenaga 
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pendidik bukan hanya penguasaan materi, namun juga terdapat peran 

lain yaitu penggelolaan kelas, disaping itu, hal juga akan 

mempengaruhi kualitas TPQ mengenai bagaimana kebijakan TPQ 

dalam menentukan tenaga Pendidikan tersebut. 
68

 

Tabel 4.5 

Kurikulum TPQ Darul Furqon 

 

Jenis Ilmu Nama Kitab 

Ilmu Tajwid Tuhfatul Adfal 

Fiqih Mubadi Fiqih 

Ilmu Akhlak Akhlaqul Banat 

 

Dari tabel 4.4 tentang kurikulum TPQ proses perencanan dalam 

pendidikan TPQ bermuara pada kurikulum, yang mana dalam ilmu 

tajwid menggunakan kitab Tuhfatul Adfal, dalam fiqih menggunakan 

Mubadi Fiqih sedangkan ilmu akhlak menggunakan Ahklakul Banat. 
69

 

b. Data Santri  

Keadaan santri di TPQ Darul Furqon terdiri dari 4 kelas dan 

jumlahnya sebagai berikut: Bil qolam 1 terdiri dari: 

Tabel 4.6 

Data Santri Kelas Bil Qolam TPQ Darul Furqon  

 

No  Nama Santri  Jenis Kelamin 

L P 

1 2 3 4 

1 Amira  P  

2.  Reyhan L   

3.  Alisa  P 

4.  Ihsan L  

5.  Ainun  P 
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6.  Adam L  

7.  Diva  P 

8.  Fatir L  

9.  Marsya  P 

10.  Faris L  

11.  Adiana  P 

12.  Daniel L  

13.  Zahra  P 

14.  Indra L  

15.  Mutiara  P 

16.  Fahmi L  

17.  Silfi  P 

18.  Ghani L  

19.  Lia  P 

20.  Baim L  

21.  Intan  P 

22.  Aufa L  

22.   Najwa  P 

23.  M. Zein L  

24. Zaila  P 

25.  Muhammad L  

26.   Talita  P 

27.   Fahri  L  

28.  Queenza  P 

29.  Alka  L  

30.  Dita  P 

31.  Arsyam  L  

32.  Ulda  P 

33.  Kenzi  L  

34.  Kayla  P 

35.  Haidar  L  

36.  Kaira  P 

37.  Oki  L  

38.  Jenica  P 

39.  Varo  L  

40.  Popy  P 

41.  M. Rafsya  L  

42.  Sofia  P 

43.  Arjuna  L  

44.  Aisyah  P 

45.  Rian  L  

46.  Cici  P 

47.  Ramadana  L  

48.  Kanza  P 
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49.  Fatir  L  

50.  Aulia  P 

51.  Gilang  L  

52.  Chika  P 

53.  M Hafidz  L  

54. Ira  P 

55.  Khildan    

56.  Fina  P 

 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 56 santri TPQ kelas 

Bil Qolam yang laki-laki 25 santri sedangkan yang Perempuan 31 

santri.
70

 

Tabel 4.7 

Data Santri Kelas Jilid Bil Qolam 

 

No  Jilid Jumlah  Kondisi   

1 2 3 4 

1.  Jilid 1  13 Santri   Baik  

2.  Jilid II 7 Santri  Baik  

3.  Jilid III 14 Santri  Baik  

4. Jilid IV  16 Santri  Baik  

 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa santri dari jilid 1 ada 13 

sntri, jilid II 7 santri, jilid III  14 santri, sedangkan yang jilid IV 16 

santri. 
71

 

8. Keadaan sarana dan prasarana TPQ Darul Furqon  

Faktor sarana dan prasarana tidak kalah pentingnya dalam 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar, sebab sarana dan prasarana 

merupakan wadah untuk kelangsungan proses pembelajaran, dibawah ini 

akan diuraikan tentang keadaan sarana dan prasarana yang terdapat di TPQ 

Darul Furqon.  
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Tabel 4.8 

Sarana dan Prasarana TPQ Darul Furqon 

 

No  Jenis Ruangan   Jumlah  Kondisi   

1 2 3 4 

1.  Mushollah  1  Baik  

2.  Kamar santri (L) 3 Baik  

3.  Kamar santri (P) 3 Baik  

4. Kamar Mandi (P) 1 Baik  

5.  Kamar Mandi (L) 2 Baik  

6.   Koprasi  1 Baik  

7.  Tempat Wudhu‟  1 Baik  

8.  Jemuran cewek  1 Baik  

9.  Papan Tulis  1 Baik  

10.  Meja Ustadz 1 Baik  

11.  Ruang idarah /kantor  1  Baik  

12.  Jam dinding  1 Baik  

 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sarana prasarana pokok yang 

sudah terpenuhi di TPQ Darul Furqon, dan jumlahnya pun sudah 

mencukupi. Selain itu, sebagai besar kondisi sarana prasarana yang 

tersedia juga memiliki kondisi yang layak untuk dipakai dalam menunjang 

kelancaran dalam pelaksanaan. 
72

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Sebelum melakukan proses penelitian, peneliti ini telah melakukan 

persiapan penelitian terlebih dahulu dengan melakukan sebuah pengamatan 

terhadap objek yang diteliti sebagai hasil peneliti, maka perlu disajikan 

beberapa data yang bersumber dari para responden, data tersebut tentunya 

mengarah pada Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Bil 

Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul.  
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1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan 

Metode Bil Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022 

Didalam pelaksaan metode Bil Qolam menggunakan peraga yang 

terdiri dari 4 jilid buku, dan ditambah dengan materi hafalan surah Al-

Quran. Setiap jilid buku dalam metode Bil Qolam, peserta didik akan 

melakukan placement tes untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca 

Al-Qurannya.  Setelah itu peserta didik akan dilaksanakan sesuai dengan 

tingkatan kemampuan membaca Al-Qurannya masing-masing.  

Dalam pembelajaran Metode Bil Qolam ada tahap-tahap 

pembelajaran Al-Quran. Tahap-tahap pembelajaran Metode Bil Qolam 

merupakan langkah-langkah mengajar Al-Quran yang harus dilakukan 

seorang guru dalam proses mengajar, tahapan-tahapan mengajar   Al-

Quran ini harus dijalankan secara berturut sesuai dengan hakikatnya. 

Pembelajaran bil qolam dilakukan selama 60 menit dengan rincian sebagai 

berikut:  

a. Pembukaan: kegiatan pengkondisian peserta didik untuk siap-siap 

belajar dilanjut dengan salam dan doa pembuka belajar Al-Quran.  

b. Apresiasi, mengulang kembali materi yang telah di pelajari peserta 

didik sebelumnya untuk dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari 

pada hari ini.  

c. Penanaman konsep, pelaksaan penjelasan pokok materi yang akan 

dipelajari hari ini.  
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d. Keterampila / latihan: memperlancar bacaan Al-Quran peserta didik 

dengan cara mngulang-ulang contoh/ latihan yang ada dalam pokok 

pembahasan.  

e. Evaluasi, proses mengamati sekaligus penilaian.  

f. Penutup, pembacaan doa dan akhiri dengan salam oleh guru.
73

 

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode bil qolam di TPQ Darul Furqon, dilaksanakan pada hari sabtu-

kamis dengan jadwal sebagai berikut: 
74

 

Tabel 4.9 

Pelaksanaan Pembelajaran Bil Qolam  

 

Hari Jam/ jilid Guru 

Sabtu  14.30 – 16.00  Diana  

Minggu  14.30 – 16.00 Hamida  

Senin  14.30 – 16.00  Rina  

Selasa  14.30 – 16.00  Anisa  

Rabu  14.30 – 16.00  Andini  

Kamis  14.30 – 16.00 Ida  

  

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode bil 

qolam dibagi menjadi beberapa kelas, mulai dari kelas jilid 1-4, serta kelas 

mumtas yakni dengan mempelajari Al-Qur‟an. Kelas mumtas dibagi 

menjadi dua, diantaranya kelas tahfidz dan kelas yang memperlancar serta 

mempertepat bacaan Al-Qur‟an. 

Hasil wawancara menurut Siti Khodijah selaku pengasuh di TPQ 

Darul Furqon Tanggul mangatakan: 
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“Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran dengan 

penggunaan metode Bil-Qolam ini setiap hari masuk mbak kecuali 

hari jumat. Ada beberapa kelas diantaranya ada kelas jilid ada juga 

kelas mumtas. Kelas mumtas sendiri itu dibagi menjadi dua mbak, 

ada yang kelas tahfidz ada juga yang kelas kursus dalam pefasihan 

membaca. Didalam kelas mumtas itu ada kelas pefasihan membaca 

jadi ketika sudah lulus dari jilid 1 sampai 4 itu naik ke kelas 

mumtas dalam pefasihan membaca, jika dinyatakan lulus maka 

akan naik lagi ke kelas tahfid. Untuk pelaksanaannya itu dimulai 

dari pukul 14.30 sampai pukul 16.00 dengan didampingi beberapa 

ustadzah atau pendidik yang sudah dijadwalkan” 

 

Hasil wawancara Hamida selaku guru TPQ Darul Furqon Tanggul 

mengatakan bahwa : 

“Ngapunten sebelumnya mbak, jadi disini saya sedikit memberikan 

jawaban mengenai pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran 

Al-Quran di TPQ Darul Furqon. Jadi saya itu setiap hari masuk 

ngaji kecuali hari jumat itu karena memang libur dari lembaga. 

Untuk kegiatannya dimulai dari pukul 14.30 hingga pukul 16.00 

dengan pengajar yang berbeda di setiap harinya. Jadi untuk 

pendidiknya itu beda-beda mbak. Dan untuk kelasnya itu ad akelas 

jilid ada akelas mumtas. Kalua kelas mumtas itu diperuntukkan 

untuk santri yang benar-benar sudah fasih dan program menghafal 

Al-Quran alias tahfidnya.”
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

pelaksaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil 

qolam setelah santri sudah ada dijilid masing-masing maka langsung 

membaca doa terlebih dahulu kemudian menunggu guru datang yang akan 

mngajarnya. Waktu pelaksaan pembelajaran dimuali dari beberapa santri 

sebelum menyetrokannya maka santri membaca sendiri lanjutanya 

kemarin agar nanti sudah waktunya baca bisa lancar begitupun 

selajuntnya. Setelah usai belajar membaca Al-Quran menggunakan metode 

bil qolam gurunya melaksanankan menyuruh menyetorkan hafalan-hafalan 
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seperti doa-doa yang sudah dihafal sebelumnya, dengan pelaksanakan itu 

santri bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
76

 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh santri bernama Gani yang 

mengikuti metode bil qolam jilid 4 mengatakan bahwa :  

“Saat pertama masuk gurunya mengucapkan salam sebelum 

memulai pembelajaran membaca Al-Quran, setelah selesai belajar 

membaca Al-Quran kemudia dilanjut dengan membaca hafalan-

hafalan atau doa-doa sholat dan sholawat fatih dan nariyah yang 

kemaren dikasih PR yang disuruh hafalkan dirumah, karena setiap 

anak hafalannya beda-beda.” 

  

Pelaksaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode 

bil qolam guru membiasakan santri untuk berdoa memulai dan mengakhiri 

pelajaran, dan guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang metode bil qolam yang telah diajarkan. 

Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan dokumentasi sebagai 

berikut:  

Gambar 4.1. 

Pelaksaan sholat berjamaah dan dilanjut dengan 

membaca Asmaul Husna. 

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti kesana pada tanggal 21 Mei 

2022 jam 14.15 melihat sudah banyak santri sudah berkumpul disekitar 
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halaman TPQ pada jam 14.30 untuk bersiap-siap mengikuti pembelajaran. 

Kemudian setelah bel berbunyi untuk sholat ashar berjamaah terlebih 

dahulu dilanjutkan dengan pembacaan asmaul husna secara Bersama-

sama. Setelah pembacaan asmaul husna santri baris dengan jilid masing-

masing atau masuk kelas sesuai jilid.  Dalam pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Quran ada beberapa tahapan yang diantaranya kegiatan 

pembukaan/awal, kegiatan ini dan kegiatan penutup.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ustad Ainul Yaqin 

selaku ustad TPQ Darul Furqon Tanggul mengatakan: 

“Ketika melaksanakan pembelajaran itu ada 3 tahap yang pertama 

kegiatan inti, awal dan penutup. Biasanya sebelum pelajaran 

dimulai setelah melaksanakan sholat berjamaah ashar santri 

membaca Asmaul husna, ketika itu santri baris berbaris sesuai 

dengan jilidnya masing-masing. 
77

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Siti Khadijah, selaku pengasuh TPQ 

Darul Furqon Tanggul. Mengungkapkan bahwa:  

“Menurut saya ngeh mbk…. Pelaksanaan membaca Al-Quran ini 

berjalan dengan lancar, walaupun sedikit kendala anak kadang 

libur dikarenakan tidak lancar ataupun ulang bacaan yang awal. 

Eemm sedangkan pelaksanaan metode bil qolam sendiri memang 

sudah dari saya sendiri yang mengajarnya, akan tetapi mengenai 

manfaatnya sudah banyak terlihat dari mengenai kaitannya dengan 

pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode Bil Qolam. Kalangan ini anak yang berusia 4 tahun itu 

Subhanllah banget sudah sedikit banyaknya bagus membaca Al-

Quran melalui metode bil qolam tersebut. Yang pasti metode Bil 

Qolam ini sudah terlihat bahwasannya metode bil qolam ini sangat 

mudah sekali jika diterapkan pada anak seusia mereka yang masih 

baru mengenal huruf hijaiyah, dan metode Bil Qolam ini sangat 

bagus sebenarnya karena memudahkan anak-anak untuk membaca 

Al-Quran.”
78
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Hasil wawancara  

 

Hasil wawancara tersebut dapat dibuktikan dengan dokumentasi 

sebagai berikut:  

Gambar 4.2 

  Wawancara dengan pengasuh Siti Khadijah 

 

 
 

Berdasarkan observasi yang peneliti kesana pada tanggal 15 April 

2022 jam 14.15 pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran ini 

diterapkan pada anak yang masih berusia 4 tahun atau yang masih belum 

bisa mengenal huruf hijaiyah, karena pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam ini sangat mudah jika diterapkan kepada 

anak yang berusia mereka. Selain itu dalam metode bil qolam dalam 

pengajarannya dibagi menjadi 4 jilid, dengan demikian santri akan 

mempermudah belajar membaca Al-Quranya, karena dari setiap jilid itu 

berbeda cara pengajarannya. 
79

 

Hal ini juga dengan diperkuat oleh Ida Suci Maulidiyah selaku 

pengajar bil qolam TPQ Darul Furqon Tanggul mengatakan: 

“Usaha yang dilakukan untuk pembelajaran membaca Al-Quran 

santri disini yaitu didukung dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 

sudah dilaksanakan di TPQ, seperti membaca asmaul husna setiap 

                                                           
79

 Observasi pada tanggal 15 April 2022.  



75 

 

 
 

hari dan juga setoran hafalan setiap hari dan juga simaan mengaji 

menggunakan kitab Bil-qolam. 
80

 

 

Kesimpulan dari pelaksaan pembalajaran membaca Al-Quran 

adalah bahwasannya pelaksanaan harus sesuai dengan apa yang sudah 

disusun sebelumnya agar tujuan yang direncanakan tercapai. Pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode Bil-

qolam yang dilakukan adalah dimulai dari kegiatan pendahulan, inti dan 

penutup. Pada tahap pelaksanaan ini tidak hanya bersandar dengan kitab 

bil qolam saja akan tetapi dengan materi hafalan-hafalan dan contoh 

langsung santri bias menghafal dengan cara dilagukan seperti  sifat-sifat 

wajib serta rukun Islam dan iman serta asmaul husna, nama-nama 

malaikat, dan nama-nama malaikat. Terkaid dengan langkah-langkah 

pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam 

meliputi:  

a. Kegiatan awal  

Kegiatan awal dalam suatu pembelajara yang ditunjukkan 

untuk memfokuskan santri untuk fokus waktu pembelajaran. Pada 

tahap ini terdiri dari pembukaan, tahap inti dan tapah penutup. 

Berdarkan dengan wawancara dengan Ida Suci Maulidiyah selaku guru 

bil qolam jilid 4 yang mengatakan:  

“Nggeh mbk biasanya anak-anak habis doa sebelum belajar tak 

suruh baca satu-satu kayak setoran hafalan, sifat wajib, 

mustahil dan doa-doanya emm niku mbk pertama doa sholat 

shubuh, dhuhur, ashar, isya‟, yang kedua huruf hijaiyah 

fathaten, kasroten, dhommahten, sukun, yang ke 3 doa ketika 
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takbiratul ikhram, sujud duduk diantara dua sujud, tartib, yang 

ke 4 doa tahiyat, doa qunut, malaikat-malaikat Allah, bahas 

arab, sifat wajib bagi Allah, sifat mustahil bagi Allah, dan yang 

terakhir sholawat fatih dan juga nariya. “
81

    

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai Gani selaku salah satu 

santri yang tentang kegiatan awal pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode Bil Qolam 
82

 

“Saat pertama masuk gurunya mengucapkan salam sebelum 

memulai pelajaran atau simaan, setelah itu dilanjut dengan 

membaca hafalan-hafalan atau doa-doa sholat dan sholwat 

fatih dan nariyah yang kemaren dikasih PR yang disuruh 

hafalkan dirumah”
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait kegiatan awal 

dalam pelaksaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode bil qolam guru membiasakan santri untuk berdoa memulai dan 

mengakhiri pelajaran, dan guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang metode bil qolam yang telah diajarkan.  

Hal ini diperkuat oleh M. Hafidz selaku santri yang mengikuti 

pembelajaran membac Al-Quran menggunakan metode bil qolam jilid 

4 bahwa:  

“Pertama gurunya selalu mengucapkan salam ketika sudah ada 

di tempat pembelajaran atau didepan teras dilanjut dengan 

berdoa dan membaca doa-doa sholat dan juga sholawat fatih 

dan nariyah seperti itu setiap harinya dan langsung nantinya 

disuruh maju satu persatu untuk menyetorkan hafalan yang 

sudah dibaca barsama tadi. 
84
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Mengenai tentang kegiatan awal pembelajaran membaca Al-

Quran tersebut sebelum dimulai diharuskan membaca doa terlebih 

dahulu dan kemudian di tuliskan apa saja yang akan di hafalkan untuk 

esok harinya mengenai hafalan-hafalan tersebut seperti hafalan sifat 

wajib, rukun Islam, iman dan sebagainya.  

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dokumentasi sebagai 

berikut:  

Gambar 4.3 

Kegiatan awal pelaksanaan membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti kesana pada tanggal 15 

April 2022 jam 14.15 Terkait kegiatan awal dalam pelaksaan 

pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam 

guru membiasakan santri untuk berdoa memulai dan mengakhiri 

pelajaran, dan guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 

tentang metode bil qolam yang telah diajarkan.
85

 

Kesimpulan dari kegiatan awal atau pendahuluan Santri sudah 

terbiasa dengan membaca do-da dan sholawat saat memulai 
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pembelajaran hal tersebut sudah menjadi kebiasaan santri untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan guru memberikan motivasi 

kepada para santri untuk selalu belajar mengfala doa-doa dan lain-lain, 

agar nantinya jika sudah terbiasa bisa menjadi contoh oleh santri yang 

lain. 
86

 

b. Kegiatan Inti  

Berdasarkan kegiatan inti bukan guru saja yang berpartisipasi 

memberi penjelasan mengenai tentang kitab bil qolam mengenai 

panjang pendeknya waktu membaca kitab bil qolamnya serta hukum 

tajwidnya di benarkan, dengan itu menciptakan suasana pembelajaran 

membaca Al-Quran menyenangan dan juga terarah bacaanya tidak 

bosan bagi santri bisa teleiti dalam membaca kitab bil qolamnya.
87

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ida Ida Suci Maulidiyah 

selaku guru bil qolam jilid 4:  

“Pada kegiatan ini saya suruh santri baca dulu kitab bil 

qolamnya kemudia dilanjut hafalan-hafalan yang kemaren 

dihafalkan dirumahnya, tapi sebelumnya itu santri harus 

menulis doa-doa terlebih dahulu untuk bisa dihafalkan besok 

harinya, dan setelah itu baca doa-doa yang dilanjut dengan tartil 

yang dilaksanakan di dalam mushollah. 
88

 

 

Guru bil qolam jilid 4 bahwasannya dalam kegiatan ini yakni 

menyampaikan mengenai materi/hafalan -hafaln yang akan dipelajari 

sesuai dengan metode dan langkah-langkahnya sendiri sehingga ketika 
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santri sudah dijelaskan mengenai materinya dengan itu guru melihat 

sejauh mana santri faham mengenai penjelasan yang baru disampaikan.  

Hasil tersebut ini diperkuat juga diperkuat oleh Balqisatun 

Najiha santri jilid 4 di TPQ Darul Furqon Tanggul menyatakan:  

“Sebelum ustadzah ida masuk mbk, pasti menyuruh membaca 

doa sebelum belajar kemudian setelah selesai membaca Al-

Quran menggunakan metode bil qolam dilanjut dengan 

membaca doa-doa sholat dan juga seperti doa sholawat, sholwat 

fatih dan nariyah setelah membaca semunya dilanjut dengan 

membaca kitab bil qolam yang akan disetorkannya. Jika masih 

belum lancar waktu menyetorkan kitab bil qolamnya maka 

ustadzah ida membri arahan kepada saya untuk belajar dirumah 

dan minta ajarin ke orang tuanya. “
89

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait kegiatan ini dalam 

pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode 

bil qolam pada saat kegiatan inti dalam guru memberikan arahan atau 

penjelasan sebelum pembelajaran dimulai, dan memberi tahu mengenai 

materi yang akan di hafalkan selanjutnya. Pada kegiatan inti ini sangat 

penting bagi santri yang belajar membaca Al-Quran menggunakan 

metode bil qolam karena sebagai guru harus sabar dan juga telaten 

mengajarnya sebagaimana yang ungkapkan oleh Nia santri TPQ Daru 

Furqon Tanggul bahwa :  

“Dalam pengajaran kitab bil qolam ustazdah ida sangat 

menyenagkan dan juga sabar ketika ada yang salah baca, juga 

memberikan contoh yang benar mengenai bacaan yang 

salahkepada santri bil qolam jilid 4. 
90
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Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dokumentasi sebagai 

berikut:  

Gambar 4.4 

Kegiatan inti pengajaran kitab bil qolam dan menyetorkan hafalan-

hafalan sesuai dengan hafalan santri 

 

 
 

Berdasarkan wawancara di atas peneliti kesana pada taggal 21 

Mei 2022 di TPQ Darul Furqon berdasarkan hasil dokumentasi, 

wawancara, dan observasi bahwa dalam kegiatan ini diantaranya 

dimulai dengan santri membaca doa-doa dan juga hafalan yang akan 

disetorkan hari tersebuut agar santri betul memahami dan juga 

menghafal terlebih dahulu yang akan disetorkan. Sehingga dapat 

membiasakan santri untuk menghafal dan juga agar lebih luas lagi 

pemikirannya dalam menghafal suatau bacaa dan juga bisa mencohkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
91

 

Selanjutnya guru menuliskan hafalan-hafalan seperti doa sholat, 

rukun iman, Islam sholwat dan lainnya. Setelah itu santri menulisnya 

untuk menghafal dirumahnya dibuat belajar agar nantinya lebih cepat 

untuk melanjutkan hafalan-hafalnnya. Setelah itu guru memberikan 

                                                           
91

 Observasi. di TPQ Darul Furqon Tanggul, 21 Mei 2022. 



81 

 

 
 

sedikit penjelasan mengenai sebuah materi atau hafalan seperti rukun 

Islam iman, sifat wajib agar nantinya ketika sudah dipelajari samapi 

rumah mereka faham mengenai apa yang sudah ditulis dan juga di 

hafalkan. Pada tahap inilah santri membiasakan membca doa-doa 

tersebut untuk diamalkan apa yang sudah ditulis serta dihafalkan secara 

pengajaran berlangsung. Begitulah penjelasan yang guru bil qolam jilid 

4.
92

 

Kesimpulan dari pelaksaan kegiatan ini saat peneliti melihat 

proses pengajaran guru Ida Suci Maulidiyah waktu membaca kitab bil 

qolam santri fokus dan membacanya itu tidak hanya asal baca, ketika 

ada yang salah maka dari guru memperbaiki bacaannya semisal 

panjang pendeknya bacaan dan juga tajwidnya. Jika sudah dijelaskan 

secara langsung maka santri lebih paham lagi mengenai bacaan dan 

juga bisa mengenal ilmu tajwid. 

c. Kegiatan Penutup  

Didalam tahap ini, seseorang guru berusaha untuk mengetahui 

sejauh mana santri tersebut memahami bacaan kitab bil qolam yang 

telah diterangkan dalam kegiatan inti tersebut, yanki dengan 

melakukan evaluasi pembelajaran. Mengenai kegiatan penutup 

disampaikan oleh Ida Suci Maulidiya selaku guru jilid 4 TPQ Darul 

Furqon bahwa :  

“Pada kegiatan penutup saya memberikan kesempatan untuk 

santri untuk mengulang bacaan hafalan yang diwal di bawa 
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agar nantinya lebih hafal lagi dan tidak mudah lupa dan biar 

tambah lancar, setelah itu saya menyuruh membaca doa mau 

pulang” 
93

  

Dalam kegiatan penutup guru mengulang bacaan atau 

menjelaskan sedikit tentang kitab bil qolam mengenai Panjang 

pendeknya bacaan yang sudah di setor/dibaca sebelumnya, dan guru 

memberikan beberapa motivasi yang biasanya disampaikan ketika 

pengajaran yang terkaid dengan hafalan-hafalan seperti rukun iman, 

Islam, sifat-sifat wajib bagi Allah.
94

 

Hasil wawancara dengan Gani selaku santri TPQ Darul Furqon 

Tanggul juga mengatakan bahwa:  

“Pertama yang dilakuakn sebelum ustadzah ida menyuruh 

membaca doa-doa yang di awal dibaca agar nanti lebih lancar 

lagi dan mudah ingat setelah itu baca doa mau pulang dan 

mengucapkan salam“ 
95

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh Adam selaku santri bil qola jilid 4 di 

TPQ Darul Furqon Tanggul bahwa:  

“biasanya guru ida sebelum pulang menyuruh mengulang doa-

doa yang tadinya sudah dibaca agar nanti lebih hafal dan juga 

lebih lancar ketika disuruh baca dan juga disuruh belajar 

dirumah dan setelah itu membaca doa dan mengucapkan 

salam.”  

 

Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan wawancara dan 

dokumentasi sebagai berikut:  
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Gambar 4.5 

Pelaksanaan kegiatan penutup dengan mengulang hafalan 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti kesana pada tanggal 25 

mei 2022, tertahap kegiatan atau tingkah laku santri di TPQ Darul 

Furqo Tanggul dari mulai melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di 

TPQ, sholat jamaah ashar, membaca sholawat nariyah, membaca 

asmaul husna dan langsung baris ke tempat masing-masing sesuai 

dengan jilidnya. Peneliti melakukan pengamatan ini terhadap santri 

TPQ Darul Furqon untuk mengetahui bagaimana kegiatan santri 

sebelum memulai pengajaran bil qolam, di setiap jilid peneliti melihat 

bahwa sebelum santri dan guru pengajar memulai belajar bil qolam 

mereka membaca doa beajar kemudian dilanjut dengan membaca doa 

syahadat lalu baca fatehah setelah itu barulah setor bacaan kitab bil 

qolamnya. Kemudia guru bil qolam jilid 4 mengondisikan anggotanya 

waktu mulai setoran kitab bil qoalmnya dengan fokus.
96

 

Kesimpulkan dari pelaksanaan kegiatan penutup bahwa santri 

mengulang/merefleksikan pelajaran dan mengulang hafalan yang sudah 

dibaca tadinya. Dan guru memberikan pertayaan mengenai hafalan-
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hafalan tersebut secara tidak langsung membiasakan santri untuk selalu 

berfikir dan juga memfokuskan diri mengenai pelajaran. Ketika akhir 

pelajaran guru dan santri berdoa bersama dengan membiasakan untuk 

berdoa guru dapat memberikan pengarahanan dan memotivasi santri 

sehingga sudah terbiasa dengan berakhlak yang baik karena itu ketika 

kita sudah terbiasa membaca doa terlebih dahulu selesai belajar maka 

nanti terbiasa jika sudah ditrapkan di kehidupan sehari-hari 

2. Evaluas Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Bil 

Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022 

Setelah menjalankan pelaksaan pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode Bil Qolam maka dibutuhkan sebuah evaluasi untuk 

mengukur berhasil tidaknya pembelajaran. Sebagaimana yang telah 

dipaparkan diatas, Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas 

luasnya, sedalam dalamnya, yang bersangkutab dengan kapabilitas santri 

guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar santri yang dapat 

mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar peneliti melakukan 

wawancara dengan pengasuh TPQ Darul Furqon Tanggul yakni Siti 

Khadijah mengatakan: 

“Gini mbk evaluasi yang di lakukan ketika pembelajaran 

pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam 

setiap hari setelah santri menyetorkan kitab bil qolam dan yang 

dilakukan ngehh ngoten mbk macam-macam misalnya mengulang 

bacaan agar tidak lupa dengan bab yang sudah berlalu kemudian 

memberikan tes untuk naik ke jilid berikutnya”
97
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Hal ini juga diperkuat oleh Ida Suci Maulidya selaku guru bil 

qolam jilid 4 di TPQ Darul Furqon Tanggul bahwa:  

 “Kalau saya gini mbk jika santri bil qolam jilid 4 itu sebelum 

mengaji sama saya dibuat bentuk melingkar agar  nanti kelihatan 

siapa yang masuk dan tidak masuk juga tahu yang bicara 

enggaknya, terus setelah itu saya suruh maju satu persatu untuk 

menyetorkan hasil bacaan yang sudah di pelajari sebelumnya, 

nahh…jika ada yang kurang lancar saya suruh santri itu duduk 

ditempatnya untuk mengulang-ulang bacaan yang yang tadi 

disetorkan itu, emmm…..terus, santri yang kurang lancar akan 

mengulang lagi bacaannya akan tetapi menunggu teman-temannya 

sudah setor  semuanya, kemudian bagian santri yang tidak lancar  

maju untuk membaca lagi, jika masih belum lancar maka masih 

tetep diulang-ulang supaya lancar, agar nanti kalau sudah pulang, 

santri  itu mbk  tidak membawa pengulangan bacaan yang 

tadi/PR
98

 

 

Terkait bentuk evaluasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran membaca Al-Quran yaitu mengevaluasi santri memulai 

dengan tes yang nantinya akan naik ke jilid berikutnya dan pengulangan 

bacaan yang mana santri masih kurang lancar bacaannya dengan adanya 

pengulangan tersebut santri akan ada peningkatan dalam belajar membaca 

Al-Qurannya. Maka dari itu diketahui sejauh mana bacaan santri lancar 

dan memahami panjang pendeknya bacaan yang dibaca ketika saat 

pengajaran tiba dan ketika sudah bisa membedakan anatara panjang 

pendeknya bacaan maka nanti bisa di aplikasikan kebiasaan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari dan kegiatan-kegiatan selama di TPQ. 
99

 

Hal ini juga diperkuat oleh Ainul Yaqin selaku santri TPQ Darul 

Furqon Tanggul bahwa:  
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Dalam mengevaluasi disini hanya ada bebarapa cara, diantaranya 

didalam pembelajaran bil qolam, tapi di TPQ ini juga dilaksanakan 

rutin evaluasi setiap jilid,  jika sudah lolos jilid sebelumnya maka 

santri tersebut akan ganti ke jilid selanjunya maka dari itu mbk 

dengan adanya tes santri akan semangat untuk naik ke jilid 

berikutnya, ya kadang mbk santri itu hampir selesai jilid yang awal 

mau naik kejilid berikutnya kadang ada kendalan dikarenakan 

sakit, atau alasan lainnya sehingga santri menunda untuk dites dan 

melanjutkan kejilid berikutnya”.  

 

Pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam, 

bahwa ketika akan melakukan evaluasi dari hasil belajar santri yaitu 

mengulang bacaan yang masih kurang lancar dan mengulangnya sampai 

benar-benar lancar kemudia guru melihat secara langsung ketika santri 

mengulang bacaannya, setelah itu diberikan tugas untuk menulis doa-doa 

yang serta untuk menyetorkan hafalan doa-doanya. Maka dari itu diketahui 

sejauh mana bacaan santri lancar dan memahami panjang pendeknya 

bacaan yang dijelaskan ketika saat pengajaran tiba dan bisa 

mengaplikasikan kebiasaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan 

kegiatan-kegiatan selama di TPQ. 
100

 

Hal ini juga diperkuat oleh Balqisatun Najiha santri jilid 4 TPQ Darul 

Furqon Tanggul mengatakan:  

“Gini mbak menurut saya pengulangan yang dilaksakan setiap hari 

itu sudah membuktikan kepada saya sendiri bahwa saya lebih 

lancar lagi membacnya dan lebih teliti dengan bacaan kitab bil 

qolamnya, karena dengan suatu hal guru jilid 4 ini mbk sangat 

sabar dan juga telaten banget waktu pengajaran. 
101

 

 

Hal ini juga diperkuat oleh wali santri TPQ Darul Furqon Tanggul 

mengatakan:  
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“Kalua saya lihat dari Gani ya alhamdulilah selama belajar ngaji 

disana dengan menggunakan metode bil qolam sekarang dia 

membaca Al-Quran meskipun tidak pandai tapi dia sudah bisa 

dan mengerti panjang pendeknya huruf di dalam Al-Quran”
102

 

 

Hasil dokumentasi tentang pengevaluasian dibuktikan dengan dokumetasi 
sebagai berikut:  

 

Gambar 4.6 

Pengevaluasian pengulangan bacaan santri dalam pembelajaran 

membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan wawancara diatas peneliti kesana 

pada tanggal 21 Mei 2022 terkait bentuk pengevaluasian pembelajaran 

membaca Al-Quran mengguakan metode bil qolam yaitu. Menggunakan 

kenaikan jilid dan pengulangan (evaluasi harian) dilakukan di TPQ Darul 

Furqon apabila santri telah menyelesaikan seluruh materi pada suatu jilid, 

dan telah melakukan tes lisan tentang materi pada jilid tersebut dengan 

baik dan berpredikat “lulus”. Teknik penilaian yang digunakan adalah 

teknik tunjuk acak baca, dimana dalam ni ustadz/ustadzah menunjuk 

beberapa lafadz secara acak, kemudian santri membaca lafadz yang telah 

di tunjuk oleh ustadz-ustadzah yang menjadi mushohih (pengujiguru 
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menggunakan evalaasi tersebut waktu dites itu di bacakan dengan secara 

diacak bukan lagi di urut dari awal sampai akhir. 
103

 

TPQ Darul Furqon Tanggul telah berusaha untuk membiasakan 

melakukan kegiatan-kegiatan yang baik agar santri dapat 

mengaplikasikannya seperti contoh menghafal Asmaul Husna, Nama-

nama malaikat, sholawat fateh dan nariyah, doa-doa sholat, dengan cara 

kebiasaan itu nanti santri akan mudah mengingat dan bisa 

mengamalkannya pada perilaku sehari-hari. 

 Kesimpulkan dari evaluasi bahwa dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran membaca Al-Quran menggunaka metobe bil qola, tidak 

terlepas dari kebiasa-kebiasaan yang sudah ditaman dari dulu. Dalam 

evaluasi yang digunakan guru TPQ yaitu, tes lisan dan juga pegulangan, 

Tes lisan untuk mengetahui kelancaran santri waktu setoran, sedangkan 

evaluasi pengulangan mengetahui kemampuan santri untuk baca dari 

depan dan melihat secara langsung masih ingat atau tidak ketika tes 

pengulangan karena bacaan itu diulang dardi depan dan juga di bacaannya 

diacak. 
104

 

C. Pembahasan Temuan  

Pembahasan dan temuan hal ini berdasarkan hasil data yang diperoleh 

di lapangan selama penelitian yaitu Pembelajaran Membaca Al-Quran 

Menggunakan Metode Bil Qolam di TPQ Darul Furqon terdapat beberapa 

temuan-temuan yang telah dirangku sebagai berikut:  
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1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan 

Metode Bil Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 

2022.  

Adapun temuan lapangan yang peneliti telah himpun akan peneliti 

sajikan sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal  

Kegiatan awal berisi penyiapan peserta didik untuk 

mempersiapkan mengikuti pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. sedang 

diajarkan.
105

 

b. Kegiatan inti  

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai bakat minat dan perkembangan 

fisik dan psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 

sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. 

c. Kegiatan penutup 
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Penutup merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, menyampaikan pesan, serta 

tindak lanjut.
106

 

Dalam temuan peneliti di lapangan bahwa pelaksaan pembelajaran 

membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam yaitu pertama adalah 

pembukaan kegiatan awal dimana pembelajaran membaca Al-Quran 

dengan mempersiapkan hal-hal yang harus disiapkan adalah peralatan dari 

proses pembelajaran, kitab bil qolam perjilid, buku tulis untuk menulis 

doa-doa, pena, penghapus dan membaca doa sebelum memulai membaca 

Al-Quran. Kedua kegiatan intinya yaitu pembacaan asmaul husna santri 

baris dengan jilid masing-masing atau masuk kelas sesuai jilid seteah 

membaca semuanya maka harus belajar lagi jika masih ada kata ulang di 

kitabnya. Ketiga kegiatan penutup yaitu yang mana menyetorkan hafalan-

hafalan doa-doa atau yang lainya seperti membaca doa sholat, ruku iman 

dan Islam.  

Penjelasan tersebut menurut teori Herlina, dalam buku yang berjudul 

teori belajar dan pembelajaran bahwa pembelajaran adalah usaha 

mengorganisasikan lingkungan belajar sehingga memungkinkan siswa 

melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

yang akan mendukung pembelajaran itu nantinya. 
107
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2. Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode 

Bil Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022.  

Adapun temuan lapangan yang peneliti telah himpun akan peneliti 

sajikan sebagai berikut  

Tes Lisan, yakni tes dimana dengan cara pengulangan atau 

membaca dalam bacaan yang masih begitu kurang lancar dengan bab yang 

telah dibaca. Adapun tes pengulangan tersebut dengan cara mengulang-

ngulang kembalai dengan beberapa kali baca sampai begitu lancar. 
108

 

Mengenai pengevaluasian pembelajaran membaca Al-Quran 

mengguakan metode bil qolam yaitu. Menggunakan kenaikan jilid dan 

pengulangan (evaluasi harian) dilakukan di TPQ Darul Furqon apabila 

santri telah menyelesaikan seluruh materi pada suatu jilid, dan telah 

melakukan tes lisan tentang materi pada jilid tersebut dengan baik dan 

berpredikat “lulus”. Teknik penilaian yang digunakan adalah teknik 

tunjuk acak baca, dimana dalam ni ustadz/ustadzah menunjuk beberapa 

lafadz secara acak, kemudian santri membaca lafadz yang telah di tunjuk 

oleh ustadz-ustadzah yang menjadi mushohih (penguji). Predikat lulus 

didapatkan jika santri dapat membaca materi tes dengan lancar dan 

kesalahan ketika membaca tidak boleh lebih dari 3 kali. Tes dapat 

diulangi sebanyak 3 kali, apabila masih tidak lulus maka santri mengulang 

jilid tersebut (tidak naik kelas) dan wajib mengulang pada jilid tersebut. 

Evaluasi jenis ini mengadopsi dari evaluasi metode bil qolam. Teknik dari 
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tes evaluasi kenaikan jilid atau biasa disebut posttest ini yakni ustadz atau 

ustadzah memilih secara acak bacaan yang ada pada jilid tersebut, 

kemudian santri wajib memaca lafadz tersebut sesuai instruksi dari 

ustadz-ustadzah. 

Alasan dilakukannnya evaluasi dengan model demikian, karena 

dengan evaluasi yang diterapkan tidak begitu sulit, dan tahapannya pun 

tidak begitu rumit, sehingga tidak menyulitkan santri untuk naik pada jilid 

selanjutnya dengan penguasaan materi yang cukup baik.  

Hasil observasi ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Moh. Sahlan, dalam bukunya Evaluasi Pembelajaran seorang pendidik 

membutuhkan alat ukur atau tehnik evaluasi pembelajaran. Dalam 

penilaian proses pembelajaran terdapat dua jenis alat ukur yaitu tes dan 

non tes. Alat ukur tes digunakan untuk menilai kognitif peserta didik 

sedangkan alat ukur non tes digunakan untuk menilai sikap dan minat 

peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran.
109
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang telah dilaksanakan untuk 

membahas Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Bil 

Qolam Tanggul Jember Tahun 2022.  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Bil 

Qolam Tanggul Jember Tahun 2022 

Pelaksaan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode 

bil qolam di TPQ Darul Furqon terdapat tiga (3) tahapan, yakni: kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. a) kegiatan inti dari 

pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil-qolam di TPQ 

Darul Furqon diisi dengan kegiatan santri dalam mempersiapkan segala 

persiapan yang dibutuhkan ketika pembelajaran berlangsung. b) kegiatan 

inti merupakan kegiatan santri dalam membaca Al-Quran dengan 

menggunakan metode bil-qolam yang dilaksanakan setiap hari kecuali hari 

jumat. Metode ini diterapkan secara interaktif dan sistematis agar kegiatan 

memabaca Al-Quran dengan metode bil-qolam berjalan maksimal. c) 

kegiatan penutup dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran 

dengan metode bil-qolam diisi dengan membaca doa, menyampaikan 

pesan dan tindak lanjut dari pembelajaran yang telah disampaikan.  
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2. Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Bil 

Qolam di TPQ Darul Furqon Tanggul Tahun 2022 

Evaluasi harian / pengulangan dilakukan oleh ustadz/ustadzah 

ketika santri melaksanakan sorogan. Ustadz/ustadzah memberikan nilai 

seusai dengan tingkat kelancaran dan kebenaran bacaan santri. Pedoman 

penilaian yang digunakan adalah pedoman penilaian yang digunakan 

sesuai dengan ketentuan penilaian pada buku pedoman mengajar metode 

bil qolam, Santri hanya perlu tes di depan ustadz/ah di TPQ Darul Furqon 

dengan materi tes yang telah disiapkan oleh ustadz/ah, untuk 

melaksanakan tes kenaikan jilid juga tidak begitu sulit, karena santri hanya 

berkewajiban mempelajari materi yang akan dijadikan bahan untuk tes, 

setelah itu hanya menghadap ustadz atau ustadzah saja untuk mengikuti tes 

kenaikan jilid.  

B. Saran  

Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan penelitian, penulis 

mengharapkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kepada Pengasuh TPQ Darul Furqon, hendaknya memperhatikan langkah-

langkah itu yang harus dilakukan untuk menunjang proses membaca Al-

Quran, sebagai aspek yang sangat berpengaruh dalam tujuan Pendidikan di 

TPQ.  

2. Kepada ustad/dzah pengajar metode bil qolam, masih belum mendapat 

pelatihan dan harus dilatih terlebih dahulu agar lebih mudah mengajarnya.  

lebih sabar lagi dengan mengajar anak seusia dini dan lebih memotivasi 
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santri dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran, agar nantinya 

santri tersebut bisa tercapai apa yang telah dituju dengan baik.  

3. Kepada para santri, menghormati guru dan diharapkan selalu mematui 

peraturan yang sudah diada di sana dan selalu menerapkan metode Bil 

Qolam ini pada waktu membaca Al-Quran agar dapat mengamalkan ilmu 

yang sudah dipelajari dalam kitab Bil Qolam. Karena itu tidak hanya 

berlaku di kalangan TPQ saja akan tetapi bisa dilaksanakan di rumah 

masing-masing.  

4. Kepada wali santri, tetaplah mendorong anaknya unutuk membaca Al-

Quran dan selalu pantau mereka disetiap mereka membaca Al-Quran dan 

hendaknya lebih memotivasi mereka agar lebih semangat lagi untuk 

belajar membaca Al-Qurannya karena jika kta berpegang teguh dengan Al-

Quran maka kita akan dipermudah semuanya oleh Allah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

PEMBELAJARAN 

MEMBACA AL-

QURAN 

MENGGUNAKAN 

METODE BIL 

QOLAM DI TPQ 

DARUL FURQON 

TANGGUL 

JEMBER TAHUN 

2022 

1.  Pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Quran  

1. Pelaksanaan  

 

 

 2. Evaluasi  

 

a. Pengertian 

pembelajaran 

membaca Al-

Quran  

b. Macam-macam 

metode 

pembelajaran 

membaca Al-

Quran  

c. Adab-adab 

membaca Al-

Quran 

d. Indikator membaca 

Al-Quran   

e. Faktor -faktor 

mempengaruhi 

membaca Al-

Quran 

 

1.  Informan: 

a. Pengasuh TPQ 

darul furqon  

b. Ustadzah 

c. Santri  

d. Wali santri 

e. Ustad  

2. Dokumetasi  

3. Kepustakaan  

 

1.Pendekatan Kualitatif  

deskriptif dan jenis 

penelitian Field 

Research (penelitian 

lapangan) 

2.Metode penentuan 

informan : Purposive 

Sampling  

3.Metode pengumpulan 

data:  

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumetasi  

4.Teknik Analisis Data :   

a. Kondendasi data 

(data 

condensation)   

b.  Penyajian data 

(data display)  

c. Penarikan 

kesimpulan 

(conclusion 

dratwing and 

1. Bagaiamana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-Quran 

menggunakan 

metode Bil Qolam 

di TPQ Darul 

Furqon Tanggul 

Jember Tahun 

2022?  

2. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran 

membaca Al-Quran 

menggunakan 

metode bil qolam di 

TPQ Darul Furqon 

Tanggul Jember 

2022?  

 

2. Metode bil 

qolam  

3. Metode Bil 

Qolam  

a. Pengertian metode 

bil qolam  

b. Sejarah metode bil 

qolam.  

c. Langkah -langkah 

metode bil qolam.  
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d. Kelebihan dan 

kekurangan 

metode bil 

qolam 

verification) 

5. Keabsahan Data:  

a. Triangulasi sumber  

b. Triangulasi teknik 
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Lampiran 2  

PEDOMAN KEGIATAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI  

1. Keadaan santri TPQ Darul Furqon Tanggul  

2. Kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode bil 

qolam  

B. PEDOMAN WAWANCARA  

Pengasuh TPQ:   

1. Bagaimana sejarah atau berdirinya TPQ Darul Furqon?  

2. Bagaimana Visi dan Misi TPQ Darul Furqon ?  

3. Sejak kapan diterapkan metode bil qolam?  

4. Pada jam berapa pelaksaan metode bil qolam dimulai?   

5. Mengapa memilih metode bil qolam? 

6. Bagaimana pelaksaan pembalajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode bil qolam? 

7. Kesulitan apa yang dialami selama menerapkan metode bil qolam?  

8. Bagaimana langkah-langkah proses pembelajaran membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam? 

9. Sumber belajar apa yang digunakan ketika menerapkan metode bil qolam ? 

10. Apa ada kemajuan untuk membaca Al-Quran ketika menggunakan metode 

bil qolam? 

11. Setelah pelaksaan inti selesai untuk penutupnya, dilaksanakan dengan 

kegiatan apa? 

Guru Bil Qolam : 

1. Bagaimana langkah awal dalam menerapkan metode bil qolam ? 

2. Ada berapa jilid dalam pengajaran metode bil qolam ? 

3. Bagaimana untuk kegiatan awal pembukaan membaca Al-Quran dengan 

menggunakan metode bil qolam?  

4. Apakah dalam kegiatan pelaksanaan ada pengulangan materi sebelumnya?  
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5. Usaha apa yang di lakukan guru agar santri semangat untuk belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam ? 

6. Apakah ada target untuk santri pindah ke jilid selanjutnya? 

7. Apa saja yang dilakukan ketika sudah selesai belajar membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolamm? 

8. Untuk evaluasi menggunakan evaluasi yang bagaimana ? 

9. Bagaimana langkah-langkah evaluasi tersebut?  

10. Menurut anda apakah ada peningkatan ketika sudah dilakukan evaluasi?  

Santri :        

1. Apa saja yang dilakukan ketika sudah mulai pembelajaran? 

2. Apa yang kamu alami ketika menggunakan metode bil qolam ? 

3. Apa ada kesulitan ketika belajar membaca Al-Quran menggunakan metode 

bil qolam? 

4. Sebelum memulai pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode 

bil qolam apa saja yang dilakukan oleh ustadzahnya? 

5. Kegiatan membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam dilakukan 

dimana saja? 

6. Bagaimana penerapan metode bil qolam di kelas? 

7. Menurut kamu belajar membaca Al-Quran menggunakan metode bil qolam 

sulit tidak? 

Wali santri : 

1. Apakah ada kamajuan ketika anak ibu belajar membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam 

2. Apakaha ada kesulitan waktu anak ibu belajar membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam? 

3. Faktor apa saja yang dialami waktu belajar membaca Al-Quran 

menggunakan metode bil qolam? 

4. Menurut ibu apakah metode bil qolam ini mudah untuk diterapkan kepada 

anak ibu yang masih umur di bangku segitu? 
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Lampiran 3 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN  
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Lampiran 4  

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama    : Siti Nindia Dewi Latifa  

NIM   : T20181312 

 Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

 Jurusan  : Pendidikan Islam 

Program Studi   : Pendidikan Agama Islam  

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul 

“Pembelajaran Membaca Al-Quran Menggunakan Metode Bil Qolam di TPQ 

Darul Furqon Tanggul Jember Tahun 2022” adalah benar-benar hasil karya 

asli saya sendiri, kecuali kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. 

Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab saya.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  

 

Jember, 26 Juli 2022 

Saya yang menyatakan 

 

 

 

 

 

 

SITI NINDIA DEWI LATIFA  

NIM: T20181312 
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Lampiran 5 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

Nomor : B-3013/In.20/3.a/PP.009/04/2022 

Sifat : Biasa 

Perihal : Permohonan Ijin Penelitian 

 

Yth. Kepala Pengasuh TPQ Darul Furqon Tanggul Kulon 

 

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

NIM  :T20181312 

Nama  :Siti Nindia Dewi Latifa 

Semester  :Semester delapan 

Program Studi :PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pembelajaran 

Membaca Al- Qur an Menggunakan Metode Bil qolam di (Taman 

Pendidikan Quran) TPQ Darul Furqon Kecamatan Tanggul Kabupaten 

Jember 2022&quot; selama 60 ( enam puluh ) hari di lingkungan lembaga 

wewenang Bapak/Ibu Ustad AinulYaqin. Adapun pihak- pihak yang dituju 

adalah : 

1. Pengasuh TPQ Darul Furqon 

2. Santri 

3. Wali Santri 

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

 

Jember, 28 Desember 2021 an.  

Dekan, 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 

 

 

MASHUDI 
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Lampiran 6 

SURAT SELESAI PENELITIAN  
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Lampiran 7  

DOKUMENTASI 

 

(Wawancara Dengan Pengasuh Tpq Darul Furqon) 

 

 

(Wawancara Dengan Guru Bil Qolam Jilid 4) 

 

 

 (Wawancara Dengan Pengurus TPQ Darul Furqon )  
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 (Wawancara Dengn Santri TPQ Darul Furqon) 

 

 

(Wawancara Dengan Wali Santri) 

 

Kegiatan Pembelajara Membac AL-Quran 

Menggunakan Metode Bil Qolam 

 

(Setelah Membaca Asmaul Husna Santri Berbentuk Melingkar Untuk Siap-Siap ) 
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(Kegiatan Inti Waktu Pelaksaan Pembelajaran Membaca AL-Quran ) 

 

 

(Kegiatan Penutup Dengan Membaca Doa Pulang) 

 

 

(Kegiatan Evaluasi  Setelah Membaca Kitab Bil Qolam Dengan Cara 

Membacakan Hafalan-Hafalan yang sudah  nyetor diawal) 
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Lampiran 8  

Catatan Prestasi ( Pengvaluasian ) setiap hari 

Jilid 4 

 

Lampiran 9  

Doa Pembuka ketika Pengevaluaisan/kenaikan jilid 
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Lampiran 10 

Doa Penutup ketika Pengevaluaisan/kenaikan jilid 

 

Lampiran 11 

Kitab Bil Qolam Jilid 1-4 
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Lampiran 12 

Struktur Pengurusan TPQ Darul Furqon 

 

No  Nama  Jabatan  

1  2 3 

1.  Abi Ainul Yaqin & 

Umi Siti Khadijah  

Pengasuh TPQ  

2.  Anisa Rizkiyah     Ketua Pengurus  

3.  Hamida  Wakil Pengurus  

4.  Anisa & Hamida  Sekertaris  

5.  Laila Alfia R.  Bendahara  

6.  Ida Suci Maulidya  Keamanan  

7.  Rina Aprilia  Peribadatan    

8.  Andini Arosita  Kebersihan  
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Lampiran 13 

Data Santri Kelas Bil Qolam TPQ Darul Furqon  

 

No  Nama Santri  Jenis Kelamin 

L P 

1 2 3 4 

1 Amira  P  

2.  Reyhan L   

3.  Alisa  P 

4.  Ihsan L  

5.  Ainun  P 

6.  Adam L  

7.  Diva  P 

8.  Fatir L  

9.  Marsya  P 

10.  Faris L  

11.  Adiana  P 

12.  Daniel L  

13.  Zahra  P 

14.  Indra L  

15.  Mutiara  P 

16.  Fahmi L  

17.  Silfi  P 

18.  Ghani L  

19.  Lia  P 

20.  Baim L  

21.  Intan  P 

22.  Aufa L  

22.   Najwa  P 

23.  M. Zein L  

24. Zaila  P 

25.  Muhammad L  

26.   Talita  P 

27.   Fahri  L  

28.  Queenza  P 

29.  Alka  L  

30.  Dita  P 

31.  Arsyam  L  

32.  Ulda  P 

33.  Kenzi  L  

34.  Kayla  P 

35.  Haidar  L  
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36.  Kaira  P 

37.  Oki  L  

38.  Jenica  P 

39.  Varo  L  

40.  Popy  P 

41.  M. Rafsya  L  

42.  Sofia  P 

43.  Arjuna  L  

44.  Aisyah  P 

45.  Rian  L  

46.  Cici  P 

47.  Ramadana  L  

48.  Kanza  P 

49.  Fatir  L  

50.  Aulia  P 

51.  Gilang  L  

52.  Chika  P 

53.  M Hafidz  L  

54. Ira  P 

55.  Khildan    

56.  Fina  P 
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Lampiran 14 

Data Santri Kelas Jilid Bil Qolam  

No  Jilid Jumlah  Kondisi   

1 2 3 4 

1.  Jilid 1  13 Santri   Baik  

2.  Jilid II 7 Santri  Baik  

3.  Jilid III 14 Santri  Baik  

4. Jilid IV  16 Santri  Baik  

 

Lampiran 15 

Data Santri Yang Sudah Lancar 

 Membaca Kitab Bil Qolam 

No  Jilid Jumlah 

keseluruhan 

setiap jilid 

Jumlah 

yang lancar 

membaca 

1 2 3 4 

1.  Jilid 1  13 Santri   5 Santri  

2.  Jilid II 7 Santri  4 Santri  

3.  Jilid III 14 Santri  5  Santri  

4. Jilid IV  16 Santri  7 Santri  

 

Lampiran 16 

Sarana dan Prasarana TPQ Darul Furqon 

 

No  Jenis Ruangan   Jumlah  Kondisi   

1 2 3 4 

1.  Mushollah  1  Baik  

2.  Kamar santri (L) 3 Baik  

3.  Kamar santri (P) 3 Baik  

4. Kamar Mandi (P) 1 Baik  

5.  Kamar Mandi (L) 2 Baik  

6.   Koprasi  1 Baik  

7.  Tempat Wudhu‟  1 Baik  

8.  Jemuran cewek  1 Baik  

9.  Papan Tulis  1 Baik  

10.  Meja Ustadz 1 Baik  

11.  Ruang idarah /kantor  1  Baik  

12.  Jam dinding  1 Baik  
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Lampiran 17 

Keadaan Tenaga Pengajar TPQ Darul Furqon  

 

No  Nama  L/P Jabatan  

1.  Abi Ainul Yaqin  L Kepala 

Lembaga 

2.  Diana & Hamida  P  Guru jilid 1 

3.  Rina P  Guru jilid II 

4.  Hamida & Anisa P  Guru jilid III 

5.  Ida & Andini  P  Guru jilid IV 

6.  Umi Siti Khadijah P  Guru Al-Quran 

/  Tahfidz 

 

Lampiran 18 

Kegiatan Pembelajara Membaca Al-Quran TPQ Bil Qolam 

Mulai 

pembelajaran 

sabtu -kamis 

(6xTM) jam 

14.30 – 16.00 

Hari  Materi Teknik Keterangan 

Sabtu  Bil Qolam & 

rukun islam  

Evaluasi 

Membaca & 

hafalan  

Supaya hafal 

mengenai rukun 

islam  

Minggu  Bil Qolam & 

rukun iman  

Evalusi 

Membaca & 

hafalan 

Membiasakan 

membaca rukun 

iman supaya hafal  

Senin  Bil Qolam & 

sifat wajib 

bagi Allah  

Evaluasi 

Membaca & 

hafalan 

Membiasakan 

membaca sifat 

wajib bagi Allah 

supaya hafal 

mengenai sifat 

wajib bagi Allah 

yang wajib kita 

ketahui  

Seslasa Bil Qolam & 

Asmaul 

husna 

Evaluasi 

Membaca & 

hafalan 

Membiasakan 

membaca Asmaul 

husna  supaya 

hafal mengenai 

nama-nama Allah 

yang 99  

Rabu Bil Qolam 

Praktek 

sholat, 

wudhu‟ 

Evaluasi 

Membaca & 

praktek  

Supaya biasa dan 

hafal mengenai 

gerak-gerak 

wudhu‟ dan 

sholat  
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Kamis  Belajar 

membaca 

diba‟ khusus 

anak 

bilqolam jilid 

3&4 

Evaluasi 

Membaca & 

praktek  

Membisakan  

membca diba‟ 

supaya bisa 

membaca diba‟ 

Jumat  Libur  Libur  Libur 
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